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ABSTRAK 

Sistem penjualan dan persediaan menempati posisi penting 

pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah, dengan menggunakan 

sistem tersebut pelaku bisnis dapat terbantu dalam mengelola 

operasional penjualan. Bentuk sistem tersebut pun mengalami 

perubahan dari sistem tradisional hingga sekarang menjadi 

sistem penjualan dan persediaan omni-channel yang menyebar 

di pasaran. Permintaan pelanggan yang tinggi menuntut 

UMKM untuk berevolusi terhadap sistem penjualan dan 

persediaan yang digunakan. Adanya sistem penjualan dan 

persediaan omni channel yang dapat mengintegrasikan lebih 

dari satu channel penjualan untuk mencapai kinerja yang lebih 

baik merupakan salah satu kebutuhan fungsional bagi UMKM. 

Giyomi merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah yang bergerak dibidang pakaian berdomisili di 

Surabaya dan Malang yang menerapkan sistem penjualan dan 

persediaan online. Sistem yang digunakan saat ini merupakan 

sistem penjualan dan persediaan omni-channel berbasis 

website. Sistem tersebut digunakan oleh admin yang 

menggunakan sistem tersebut pada level operasional seperti 

proses penjualan dan pemilik dari Giyomi yang menggunakan 

sistem tersebut pada level taktis seperti proses pemantauan 

penjualan. 
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Akan tetapi, setelah menggunakan sistem tersebut masih ada 

beberapa fungsionalitas yang dirasa kurang dalam mendukung 

proses penjualan dan persediaan dari Giyomi. Salah satunya 

yaitu fungsionalitas pemantauan penjualan pada dashboard 

yang berpengaruh pada omset penjualan Giyomi dan kinerja 

dari level taktis yaitu pemilik Giyomi (Mas Yudha). Oleh sebab 

itu, Giyomi menyadari pentingnya terbuka terhadap pilihan lain 

seperti membuat sistem baru yang dapat membantu Giyomi 

dalam permasalahan tersebut. Akan tetapi, pertimbangan biaya 

menjadi masalah utama bagi Giyomi untuk memilih dua 

alternatif yaitu bertahan untuk tetap menggunakan sistem saat 

ini atau membuat sistem baru. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Ketidaksesuaian antara fungsional yang 

dibutuhkan dengan fungsional sistem yang digunakan saat ini. 

Hasil analisis Ketidaksesuaian yang telah didapatkan akan 

dilanjutkan untuk melakukan perhitungan Cost-Benefit Analysis 

dari kedua alternatif tersebut. 

Penggalian kebutuhan fungsional dilakukan melalui teknik 

wawancara secara langsung terhadap pihak Giyomi. Kemudian 

dianalisis menggunakan Misfit Analysis. Berdasarkan hasil 

Misfit Analysis, kesenjangan fungsional ditemukan pada level 

proses sebanyak dua kesenjangan, level fungsional sebanyak 

satu kesenjangan dan pada level output sebanyak sebelas 

kesenjangan. Selanjutnya, melakukan analisis biaya 

keuntungan antara tetap menggunakan sistem saat ini atau 

membuat sistem baru dengan software house. Analisis biaya 

keuntungan dilakukan dengan menggunakan Cost-Benefit 

analysis yang menghasilkan alternatif kedua (membuat sistem 

baru) sebagai alternatif terbaik untuk Giyomi karena memiliki 

nilai Benefit-Cost Ratio tertinggi untuk setiap kondisi. Pada 

salah satu kondisi yaitu kondisi ketiga dimana perhitungan 

dilakukan untuk periode selama 5 tahun dengan biaya 

intangible terendah, nilai Benefit-Cost Ratio untuk alternatif 

kedua (membuat sistem baru) sebesar 2,7 sedangkan nilai 

Benefit-Cost Ratio untuk alternatif pertama (tetap 



 

 

ix 

 

menggunakan Jubelio) sebesar 0,3. Oleh sebab itu, 

berdasarkan perhitungan biaya dan manfaat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa alternatif kedua (membuat sistem baru) 

merupakan alternatif terbaik untuk Giyomi. 

Kata Kunci: Sistem penjualan dan persediaan, Misfit 

Analysis, Cost-Benefit Analysis, Omni channel 
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ABSTRACT 

Sales and supply system play a big role in the UMKM, by using 

said system the business owner could manage the sales 

operation more easily. This system has undergone changes from 

traditional system into omni-channel sales and supply system 

that is commonly used nowadays. High customer's demands 

require UMKM to update the current sales and supply system. 

The omni channel sales and supply that can integrate more than 

one sales channel to achieve better performance is one of the 

functional requirements for UMKM. Giyomi is one of the 

UMKM engages in clothing retail, located in Surabaya and 

Malang which applies online based sales and supply system. 

The system they are currently using now is a website-based 

omni-channel sales and supply system. This system is used by 

an admin that is using the system on on operational level, like 

sales process, and the owner of Giyomi that is using the system 

on tactical level, like sales monitoring. 

But after using this system, there are still some functionality that 

are considered lacking to support the sales and supply process 

of Giyomi. One of them is a sales monitoring functionality on 

the dashboard which affects Giyomi's sales turnover and the 

performance on the tactical level, in this case is the owner (Mas 

Yudha). Hence, Giyomi realized the importance of being open 
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to other option such as creating new system that could help them 

in that matter. However, consideration of costs becomes a major 

problem for Giyomi to choose between 2 alternatives, namely to 

stay using the current system or to create a new system. This 

study aims to analyze the gap between the required functionality 

with the currently used functionality. The result of gap analysis 

that has been obtained will be used to perform Cost-Benefit 

analysis from the two alternatives.  

Excavation of functional needs is done through direct interview 

techniques with Giyomi. Then analyzed using Misfit Analysis. 

Based on the results of the Misfit Analysis, functional gaps that 

are found at the process level are two gaps, at functional level 

is one gap and at the output level are eleven gaps. After that, the 

cost benefit analysis is done between the first alternative, 

continue using the current system and the second alternative, 

building a new system with software house. Cost-Benefit 

analysis produces the second alternative (making a new system) 

as the best alternative for Giyomi because it has the highest 

Cost-Benefit Ratio value for every possible condition. For 

example, in the calculation for third condition (period of 5 years 

with the lowest intangible costs), the value of Benefit-Cost Ratio 

for the second alternative (making a new system) is 2.7 while 

the Benefit-Cost Ratio for the first alternative (continue using 

Jubelio) is 0.3. Therefore, based on the calculation of costs and 

benefits it can be concluded that the second alternative (making 

a new system) is the best alternative for Giyomi. 

Keywords: Sales and inventory system, Misfit Analysis, Cost-

Benefit Analysis, Omni channel 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan menjelaskan tentang pendahuluan pengerjaan 

tugas akhir yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat yang akan 

diperoleh dari penelitian tugas akhir ini. 

 

 Latar Belakang 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran 

penting dalam pembangunan ekonomi nasional dan penyerapan 

tenaga kerja. UMKM terbukti eksistensinya pada saat Indonesia 

mengalami krisis tahun 1997 – 1998. UMKM dapat 

memanfaatkan kondisi tersebut untuk semakin meningkatkan 

posisinya. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 

jumlah UMKM pada saat krisis ekonomi tahun 1997-1998 tidak 

mengalami penurunan akan tetapi mengalami peningkatan. 

Selain itu, pada tahun tersebut hampir seluruh dari total jumlah 

pengusaha di Indonesia merupakan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. UMKM juga dapat membantu pemerintah dalam 

membuka lapangan kerja baru sehingga pemerintah dan 

legislatif menunjukkan perhatiannya terhadap UMKM dengan 

meluncurkan UU No. 20 Tahun 2008 yang membantu UMKM 

dalam masalah permodalan yang difasilitasi oleh perbankan dan 

Lembaga jasa keuangan non-bank. Dukungan dari pemerintah 

menuntut UMKM untuk mempertanggungjawabkan 

eksistensinya seiring perkembangan zaman [1]. Selain itu, pada 

tahun 2018 jumlah UMKM mencapai 59,2 juta [2]. 

Usaha yang dilakukan oleh UMKM dalam mempertahankan 

eksistensinya dan dapat bersaing dengan UMKM lain yaitu 

dengan mengikuti trend teknologi yang dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang dapat menjadi ancaman bagi 

UMKM. Salah satu ancaman sekaligus peluang yaitu 
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perkembangan teknologi yang memudahkan pelanggan dalam 

memenuhi kebutuhannya. Hal itu juga berdampak pada UMKM 

dalam mengendalikan permintaan konsumen. Kondisi ini 

menuntut UMKM dalam menggunakan teknologi untuk 

menunjang proses bisnisnya. Oleh sebab itu dibutuhkan adanya 

sistem yang dapat mengatur penjualan dan persediaan bagi 

UMKM.  

Sistem penjualan dan persediaan menempati posisi penting pada 

UMKM karena sistem dapat membantu pelaku bisnis dalam 

mengatur inventaris dan penjualannya. Sistem penjualan dan 

persediaan bagi perusahaan pun mengalami perubahan dari 

sistem tradisional hingga sekarang menjadi sistem penjualan 

dan persediaan berbasis online yang sudah banyak tersedia di 

pasaran [3]. Permintaan pelanggan yang tinggi menuntut 

UMKM untuk berevolusi terhadap sistem penjualan dan 

persediaan yang digunakan. Adanya sistem penjualan dan 

persediaan omni channel yang dapat mengintegrasikan lebih 

dari satu channel penjualan untuk mencapai kinerja yang lebih 

baik merupakan salah satu kebutuhan fungsional bagi UMKM 

[4]. 

Giyomi merupakan UMKM bergerak di bidang garmen. Dalam 

melakukan proses penjualan dan persediaannya Giyomi 

menggunakan aplikasi berbasis web yang bernama Dealpos. 

Dealpos merupakan sistem penjualan dan persediaan yang dapat 

mengatur stok dengan menghubungkan banyak toko yang 

dimiliki oleh perusahaan sehingga stok antara toko dapat 

terintegrasi selain itu Dealpos juga dapat mengatur keuangan 

dan mendukung administrasi point of sales. Akan tetapi seiring 

berjalan nya waktu, Giyomi merasa bahwa sistem tersebut 

kurang dapat memenuhi kebutuhan fungsionalitas dari proses 

penjualan dan persediaan Giyomi terlebih pada fungsionalitas 

untuk dapat mengintegrasikan stok tiap channel penjualan yaitu 

offline store dan marketplace. Kondisi saat ini giyomi 

menggunakan marketplace seperti Shopee sebagai salah satu 
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sarana penjualannya. Giyomi memiliki keinginan untuk 

menggunakan marketplace lain seperti Lazada, Bukalapak, akan 

tetapi sistem penjualan dan persediaan yang Giyomi gunakan 

saat ini belum dapat mengintegrasikan stok pada setiap channel 

yang ada. Oleh sebab itu, Giyomi mempertimbangkan untuk 

merubah sistem yang mereka gunakan. Pada awalnya penelitian 

ini bertujuan untuk mencari ketidaksesuaian fungsional antara 

Dealpos, sistem yang digunakan saat itu, dan 2 sistem penjualan 

dan persediaan lainya yaitu Jubelio dan Forstok. Selanjutnya 

penulis akan menghitung cost dan benefit untuk pemilihan 

setiap pilihan sistem. Luaran penelitian ini diharapkan berupa 

kajian yang dapat digunakan oleh Giyomi untuk memutuskan 

sistem baru yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Akan tetapi, dalam proses pengerjaan penelitian ini, studi kasus 

yang digunakan oleh peneliti yaitu Giyomi, memutuskan untuk 

menggunakan Jubelio sebagai sistem penjualan dan persediaan 

omni channel baru yang akan digunakan. Oleh sebab itu, topik 

penelitian ini mengalami perubahan. Meskipun Jubelio pada 

awalnya di anggap dapat memenuhi fungsionalitas kebutuhan 

Giyomi yaitu integrasi stok antar channel, namun setelah 

penggunaan kurang lebih 2 bulan, Giyomi merasa masih ada 

beberapa fungsionalitas dari sistem yang belum dapat 

memenuhi kebutuhannya terlebih pada fungsionalitas 

pemantauan penjualan pada dashboard yang berpengaruh pada 

omset penjualan Giyomi dan kinerja dari level taktis dari 

pemilik. Giyomi menyadari pentingnya penggunaan sistem 

penjualan dan persediaan yang dapat memenuhi kebutuhan 

fungsionalnya. Akan tetapi, pertimbangan biaya menjadi 

masalah utama bagi Giyomi untuk mempertimbangkan 

pembuatan sistem penjualan dan persediaan omni channel yang 

sesuai dengan kebutuhan fungsionalnya. 

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Ketidaksesuaian antara fungsional yang dibutuhkan dengan 

fungsional sistem yang ada pada sistem yang digunakan saat ini. 
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Selanjutnya adalah menghitung keuntungan biaya sistem saat 

ini dan biaya jika membangun sistem penjualan dan persediaan 

omni channel baru yang sesuai dengan kebutuhan Giyomi. 

Penggalian kebutuhan fungsional dilakukan melalui teknik 

wawancara secara langsung terhadap pihak Giyomi. Kemudian 

menganalisis Ketidaksesuaian antara fungsional sistem 

penjualan dan persediaan saat ini dengan kebutuhan fungsional 

dari pihak Giyomi menggunakan Misfit Analysis. Selanjutnya, 

akan dilakukan perhitungan biaya dibandingkan manfaat dalam 

menggunakan sistem penjualan dan persediaan omni channel 

saat ini dan biaya jika membuat sistem baru menggunakan Cost 

benefit analysis. Dengan memiliki perhitungan biaya 

keuntungan akan membantu Giyomi dalam memutuskan 

alternatif yang diambil untuk tetap menggunakan sistem saat ini 

atau membangun sistem penjualan dan persediaan omni channel 

baru yang sesuai dengan kebutuhan Giyomi. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan diselesaikan 

pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan fungsional Giyomi apa saja yang belum 

dapat dipenuhi oleh sistem saat ini? 

2. Bagaimana dampak dari ketidaksesuaian fungsional 

yang ada? 

3. Apakah ada alternatif pilihan yang dapat menyelesaikan 

ketidaksesuaian fungsional tersebut? 

4. Bagaimana hasil perhitungan biaya dan manfaat dari 

setiap alternatif pilihan? 

 Batasan Permasalahan 

Sesuai dengan deskripsi permasalahan yang telah dijelaskan di 

atas, batasan permasalahan dari penyelesaian tugas akhir ini 
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adalah fungsional sistem penjualan dan persediaan yang saat ini 

digunakan oleh Giyomi. 

 Tujuan 

Tujuan utama dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan analisis ketidaksesuaian fungsional dari 

sistem penjualan dan persediaan yang digunakan saat 

ini dengan fungsional yang diharapkan oleh Giyomi. 

2. Menghasilkan perhitungan keuntungan biaya dari 

sistem yang digunakan saat ini dan sistem penjualan 

dan persediaan yang akan dibangun oleh Software 

House. 

3. Menghasilkan usulan alternatif terbaik antara tetap 

menggunakan sistem saat ini atau membangun sistem 

baru dengan jasa Software House.  

 Manfaat 

Berikut manfaat yang diperoleh bagi penulis dan pihak Giyomi: 

a. Sisi teoritis 

1. Media pembelajaran dalam menganalisis 

Ketidaksesuaian fungsional dari suatu sistem 

penjualan dan persediaan. 

2. Media pembelajaran dalam menghitung 

keuntungan biaya terhadap suatu sistem penjualan 

dan persediaan. 

b. Sisi praktis 

Memberikan data yang dapat digunakan Giyomi dalam 

memutuskan usulan alternatif yang terbaik untuk 

pemilihan sistem penjualan dan persediaan omni 

channel. 

 Relevansi 

Topik yang menjadi fokus dari  ini penelitian ini terasuk ke 

dalam topik pengetahuan ‘Bisnis Digital, dimana topik tersebut 

berkontribusi pada tujuan penelitian Laboratorium Sistem 
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Enterprise (SE) Departemen Sistem Informasi ITS Surabaya, 

yaitu untuk meningkatkan pemahaman mengenai bagaimana 

suatu perusahaan beroperasi dan mengetahui kesempatan yang 

dapat dimanfaatkan. Mata kuliah yang bersangkutan dengan 

topik ini adalah Sistem Enterprise. Gambar 1.1 menunjukan 

tujuan penelitian dan topik pengetahuan pada Laboratorium 

Sistem Enterprise (SE). 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka kerja riset laboratorium sistem enterprise 
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2 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai landasan-landasan yang 

akan digunakan sebagai acuan pada penelitian tugas akhir ini. 

Landasan teori ini terdiri dari penelitian sebelumnya, kajian 

pustaka, dan metode yang akan digunakan. 

 

 Penelitian Sebelumnya 

Sebagai acuan dalam pengerjaan tugas akhir ini, terdapat 

beberapa penelitian sebelumnya yang disajikan dalam Tabel 2.1 

hingga Tabel 2.2. 

Tabel 2. 1 Evaluasi Penerapan Modul sales and distribution enterprise 

resource planning (ERP) SAP dengan Misfit Analysis 

Judul EVALUASI PENERAPAN MODUL SALES AND 

DISTRIBUTION ENTERPRISE RESOURCE 

PLANNING (ERP) SAP DENGAN MISFIT ANALISIS 

STUDI KASUS PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XI 

SURABAYA 

Nama, Tahun Ardo Fachrizal Ilmy S.Kom, 2019 

Gambaran 

umum 

penelitian 

Pada penelitian ini, membahas mengenai permasalahan dari 

implementasi sistem SAP yang dijalankan oleh PT. 

Perkebunan Nusantara XI. Selanjutnya, penulis melakukan 

evaluasi proses bisnis yang sedang berjalan dengan 
dokumen to-be implementasi menggunakan analisis 

Ketidaksesuaian. Selain itu, penulis juga memberikan 

usulan solusi untuk Ketidaksesuaian tersebut menggunakan 

cost benefit analysis [5]. 

Keterkaitan 

penelitian 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan 

metode yaitu Misfit Analysis dan cost benefit analysis. 
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Tabel 2. 2 The costs of industrial accidents for the organization: 

Developing methods and tools for evaluation and cost-benefit analysis of 

investment in safety 

Judul EVALUASI PENERAPAN MODUL SALES AND 

DISTRIBUTION ENTERPRISE RESOURCE 

PLANNING (ERP) SAP DENGAN MISFIT ANALISIS 
STUDI KASUS PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XI 

SURABAYA 

Nama, Tahun Ardo Fachrizal Ilmy S.Kom, 2019 

Gambaran 

umum 

penelitian 

Pada penelitian ini, membahas mengenai permasalahan dari 

implementasi sistem SAP yang dijalankan oleh PT. 

Perkebunan Nusantara XI. Selanjutnya, penulis melakukan 
evaluasi proses bisnis yang sedang berjalan dengan 

dokumen to-be implementasi menggunakan analisis 

Ketidaksesuaian. Selain itu, penulis juga memberikan 

usulan solusi untuk Ketidaksesuaian tersebut menggunakan 

cost benefit analysis [5]. 

Keterkaitan 

penelitian 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan 

metode yaitu Misfit Analysis dan cost benefit analysis. 

 

 Giyomi.id 

Giyomi merupakan industri manufaktur dan retail di bidang 

pakaian yang berdiri pada tahun 2013. Usaha ini dibangun oleh 

kakak-adik, Meldy Muzada Ella dan Nadia Prasetyo dan 

dimulai dengan menjadi reseller barang-barang seperti case 

handphone, hijab, dan baju. Akan tetapi seiring perkembangan 

waktu dengan melihat kondisi pasar yang semakin tertarik 

terhadap produk baju, Giyomi melihat hal tersebut menjadi 

suatu peluang bagi usaha mereka untuk lebih melebarkan sayap 

bisnisnya [6]. 

Saat ini, Giyomi telah menjadi industri manufaktur yang 

berfokus pada produk buatan sendiri. Giyomi memiliki 

beberapa vendor yang akan mengerjakan produk sesuai dengan 

desain yang diinginkan dari pihak desain Giyomi. Giyomi juga 

memiliki rumah produksi yang bertempat di Pulau Madura.  
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Giyomi memiliki empat cara dalam melakukan proses 

penjualanya. Pertama, Giyomi menggunakan toko offline yang 

bertempat di Surabaya dan Malang. Kedua, Giyomi turut 

berpartisipasi pada bazar-bazar yang ada dikawasan Surabaya. 

Ketiga, Giyomi menggunakan Shopee sebagai marketplace 

yang mereka gunakan dalam menjual produknya. Keempat, 

Giyomi menggunakan media sosial Line dan Whatsapp untuk 

menerima pesanan manual (tidak dari marketplace). 

 Sistem penjualan dan persediaan 

Sistem penjualan merupakan sistem yang menyediakan 

informasi penjualan harian, bulanan, triwulan, semesteran dan 

tahunan dari setiap jenis barang dan supplier. Sedangkan sistem 

persediaan merupakan sistem yang dapat menyediakan 

informasi mengenai barang-barang tersedia, informasi supplier, 

barang rusak, kebutuhan jumlah barang yang butuh untuk 

dipesan kembali dan barang yang telah kadaluarsa. Sistem 

penjualan memiliki keterkaitan yang kuat dengan sistem 

persediaan karena setiap penjualan akan mengurangi persediaan 

barang [7]. Terdapat beberapa tipe dan merek untuk sistem 

penjualan dan persediaan yang tersedia di pasaran. Salah 

satunya yaitu sistem penjualan dan persediaan yang digunakan 

oleh studi kasus penelitian ini. 

 Ritel omni channel 

Seiring pesatnya perkembangan teknologi pada dunia ritel, ritel 

multichannel telah secara umum mendefinisikan strategi yang 

mengikut sertakan banyak channel[8]. Akan tetapi ritel omni 

channel memiliki lebih banyak kelebihan pada penggunaan 

berbagai channel untuk berinteraksi dengan pelanggan dan 

memenuhi pesanan mereka. Interaksi yang dimaksud adalah 

dalam tiga hal yaitu informasi, produk dan dana. Penggunaan 

omni channel dapat membantu perusahaan dalam 

mengalokasikan produk secara tepat pada setiap channel. Bisnis 

omni channel menjadi semakin luas karena konsumen 
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cenderung berganti-ganti antara channel penjualan online dan 

penjualan offline. Pelanggan biasanya mendapatkan informasi 

produk pada satu channel akan tetapi membeli produk nya di 

toko yang lain. Oleh sebab itu, keberadaan omni channel dapat 

membantu pelaku usaha dalam meningkatkan sinergi antar 

channel dengan menyinkronkan interaksi mereka dengan 

konsumen di berbagai titik kontak [9]. Selain itu, dengan 

menggunakan omni channel business model, penjual dapat 

mengamati perilaku konsumen dari offline maupun online. 

Studi telah menunjukan bahwa konsumen yang sering 

menggunakan lebih dari satu channel untuk satu toko yang sama 

cenderung menunjukkan tingkat kepuasan dan loyalitas yang 

lebih tinggi [10]. 

 Cost-Benefit Analysis 

Cost-Benefit Analysis digunakan dalam membantu pengambilan 

keputusan untuk memilih alternatif mana yang aman dengan 

menilai opsi pilihan secara konsisten dan sebanding dengan cara 

melibatkan estimasi dan evaluasi dari manfaat yang terkait 

dengan berbagai pilihan. Dalam penggunaannya, teknik ini 

membandingkan nilai sekarang dari manfaat yang terkait 

dengan investasi dengan nilai sekarang dari biaya investasi. 

Seperti kebanyakan analisis, Cost-Benefit Analysis melibatkan 

serangkaian langkah. Berikut langkah-langkah yang diperlukan 

untuk melakukan Cost-Benefit Analysis[11]: 

a. Definisi Masalah 

Mendefinisikan masalah adalah langkah awal dalam 

penggunaan Cost-Benefit Analysis untuk menentukan alternatif 

solusi yang dapat dipilih. Analisis mendalam mengenai kondisi 

terkini, menyelidiki kebutuhan perusahaan dan persyaratan TI 

menjadi bagian yang perlu dilakukan dalam mendefinisikan 

suatu masalah. Pada tahapan ini, menghasilkan setiap alternatif 

yang memungkinkan dan menghilangkan alternatif yang tidak 

dapat diterima.  
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b. Identifikasi Biaya dan Manfaat 

Setelah masalah telah terdefinisikan dan alternative pilihan telah 

terbentuk, tahapan selanjutnya yaitu mengidentifikasi setiap 

biaya dan manfaat dari setiap alternatif yang ada. Penentuan 

biaya dan manfaat untuk investasi TI dibagi menjadi tangible 

dan intangible. Biaya tangible merupakan biaya yang dapat 

dengan mudah terlihat dan secara langsung berkontribusi 

terhadap sistem. Sedangkan intangible merupakan biaya yang 

tidak dengan mudah terlihat dan biasanya tidak secara langsung 

dapat dikaitkan dengan investasi TI. Meskipun biaya tangible 

dapat dengan mudah diketahui dan memiliki peran penting 

terhadapat hasil analisis ini, biaya intangible juga penting 

karena besar dan kecilnya biaya tersebut tentu akan berpengaruh 

juga. Penentuan manfaat pun juga dibagi menjadi manfaat 

tangible dan intangible. Akan tetapi, pembagian untuk manfaat 

dibagi menjadi lima kategori yaitu: 1) Cost savings and 

avoidance 2) Error reduction 3) Improved operational 

performance 4) Increased flexibility 5) Improved planning and 

control.  

c. Perbandingan Alternatif 

Setelah biaya dan manfaat pada masing-masing alternatif telah 

terdefinisi dan terkuantifikasi menjadi suatu hasil angka, maka 

alternatif yang ada dibandingkan satu sama lain. Langkah awal 

yang dapat dilakukan yaitu dengan menghitung nilai PV pada 

masing-masing alternatif. Nilai sekarang dari biaya dan manfaat 

harus dihitung untuk setiap alternatif yang dimiliki. Nilai-nilai 

ini kemudian dapat digunakan dalam perhitungan untuk kriteria 

yang dipilih. Kriteria dalam cost benefit analysis yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan Benefit/Cost Ratio. 

Perhitungan Benefit/Cost Ratio didapatkan dari hasil 

pembagian Present Value Benefits dan Present Value Costs. 

Perhitungan Present Value dapat dilihat pada rumus berikut 

[12]: 
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P = A (P/A, i%, N) 

P = Nilai sekarang (Present Value)  

A = Annual Worth 

P/A = Mencari nilai P untuk nilai A yang diketahui 

i% = Interest rate 

N = Periode waktu 

 

d. Sensitivity Analysis 

Setelah mengetahui hasil dari perbandingan alternatif dan 

menemukan alternatif mana yang paling baik untuk dipilih 

selanjutnya yaitu melakukan sensitivity analisis dimana pada 

tahapan ini hasil dari cost benefit analysis dikaji ulang dengan 

berfokus pada biaya dan manfaat intangible karena biaya dan 

manfaat intangible merupakan biaya dan manfaat yang 

didapatkan angka nya melalui perkiraan sehingga berpotensi 

untuk adanya error. Melakukan sensitivity analysis adalah salah 

satu upaya untuk mendapatkan jawaban alternatif terbaik 

dengan mencoba setiap kemungkinan yang ada. 

 Misfit Analysis  

Misfit Analysis digunakan untuk mengetahui suatu perbedaan 

(disparity) antara satu hal dengan hal lain. Misfit Analysis 

digunakan dalam penentuan langkah-langkah yang perlu 

diambil untuk berpindah dari kondisi saat ini ke kondisi masa 

depan yang lebih baik. Pada analisa ini, tindakan-tindakan yang 

diperlukan untuk mengurangi ketidaksesuaian kinerja pada 

masa mendatang juga akan diidentifikasi dan diukur perbedaan 

proses bisnis yang sesungguhnya terjadi dengan dokumen to-be 

implementation. Salah satu langkah dari Misfit Analysis adalah 

permodelan diagram aktivitas dimana langkah ini terdiri dari 

perbandingan antara aktivitas yang berjalan saat ini dengan 

aktivitas yang diharapkan. Misfit Analysis dilakukan dengan 
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tiga tahapan yaitu dengan level proses, level fungsional dan 

level output. Permodelan untuk tiap level dan perbandingan 

antara aktivitas yang berjalan saat ini dan aktivitas yang 

diharapkan akan dimodelkan dengan activity diagram seperti 

pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2 [13]. 

 

Gambar 2. 1  Contoh diagram aktivitas saat ini 

 

 

Gambar 2. 2 Contoh diagram  aktivitas yang diinginkan 
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Halaman ini sengaja dikosongkan   
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3 BAB III 

METODOLOGI 

 

Pada bab ini menjelaskan terkait metodologi yang akan 

digunakan sebagai panduan untuk menyelesaikan penelitian 

tugas akhir ini. 

 Diagram Metodologi 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian sesuai Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Diagram metodologi  
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 Uraian metodologi 

3.2.1 Identifikasi Masalah 

Tahap identifikasi permasalahan dilakukan untuk menganalisis 

permasalahan yang terdapat pada proses bisnis UMKM Giyomi. 

Permasalahan yang ada dapat dilakukan dengan proses 

wawancara kepada pemilik Giyomi. Luaran dari tahap ini 

adalah usulan alternatif antara tetap menggunakan sistem 

penjualan dan persediaan saat ini atau membangun sistem 

penjualan dan persediaan baru karena fungsional sistem yang 

digunakan saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan 

fungsional sistem yang dapat mendukung proses penjualan dan 

persediaan. Hal ini mengakibatkan kerugian biaya penjualan. 

3.2.2 Studi Literatur 

Pada tahap selanjutnya, penulis mengumpulkan informasi yang 

nantinya digunakan untuk mengusulkan solusi terkait dengan 

permasalahan yang ada. Pengumpulan data dan informasi 

dilakukan dengan cara membaca referensi dari buku dan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Studi 

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sistem 

penjualan dan persediaan omni channel, Misfit Analysis, Cost-

benefit analysis. Tujuan tahap studi literatur ini agar penulis 

dapat memahami dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan sehingga dapat mempermudah dalam 

menemukan solusi yang tepat. 

3.2.3 Perancangan Instrumen penelitian 

Pada tahap ini membuat instrumen penelitian dengan tujuan 

mendapatkan informasi gambaran perusahaan secara umum 

serta aktivitas level operasional dan level taktis yang sedang 

berjalan pada saat melakukan observasi dan wawancara. 

Instrumen tersebut meliputi interview protokol, alat rekam suara 

dan buku notulensi. 
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3.2.4 Pengumpulan Data Primer 

Pada tahap ini akan dilakukan proses penggalian data primer 

yang diperoleh dengan cara observasi ke lapangan langsung 

untuk mengetahui proses penggunaan sistem Jubelio dan 

masalah apa yang terjadi. Pada tahap ini juga melakukan 

wawancara dengan narasumber. Narasumber berasal dari level 

operasional yaitu admin dan level taktis yaitu pemilik. 

3.2.5 Pengumpulan Data Sekunder 

Pada tahap ini dilakukan penggalian data dan informasi dari 

dokumen dokumen yang digunakan selama penggunaan sistem 

Jubelio pada Giyomi. Luaran dari tahap ini berupa dokumen 

dokumen pendukung yang akan digunakan untuk 

menggambarkan aktivitas diagram berjenjang yang terdiri dari 

tiga level yaitu level proses, level fungsional dan level output. 

Dokumen tersebut juga dapat mendukung dalam perhitungan 

biaya dan manfaat pada Cost-Benefit Analysis. 

3.2.6 Penggunaan Fungsional Sistem Saat Ini 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan diagram aktivitas 

berjenjang pada penggunaan sistem saat ini (Jubelio) dari level 

taktis dan level operasional Giyomi. Diagram aktivitas 

digambarkan dengan tiga level yaitu: 

1. Level proses 

Level ini merupakan skenario diagram aktivitas yang 

berisikan runtutan aktivitas utama. Contoh diagram dapat 

dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3. 2 Contoh diagram aktivitas Lp1 (nama proses) 
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2. Level fungsional 

Level fungsional merupakan skenario diagram aktivitas 

yang berisi turunan dari setiap aktivitas di level proses.  

Contoh diagram dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 3 Contoh diagram aktivitas Lf1 (nama proses) 

3. Level output 

Level output merupakan turunan dari level fungsional 

dimana pada level ini menjelaskan mengenai kolom-

kolom yang ada pada setiap aktivitas yang ada pada 

level fungsional. Contoh kolom fungsionalitas dapat 

dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Contoh kolom fungsionalitas A1 (nama proses) 

Form Field 

A1 Nama 

NPWP 

Alamat 

Kontak 

Catatan 

3.2.7 Misfit Analysis  

Pada tahap ini dilakukan analisis ketidaksesuaian antara 

fungsional dari sistem penjualan dan persediaan saat ini dengan 

fungsional yang dibutuhkan dalam mendukung proses bisnis 

penjualan Giyomi menggunakan Misfit Analysis fungsional. 

Sebelum pencarian ketidaksesuaian tersebut, penggambaran 

fungsional sistem yang telah berjalan saat ini dan fungsional 
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sistem yang diharapkan akan digambarkan menggunakan 

diagram aktivitas berjenjang yang terdiri dari tiga level. 

3.2.8 Cost Benefit Analysis 

Selanjutnya setelah mengetahui analisis ketidaksesuaian dari 

setiap usulan sistem penjualan dan persediaan dengan sistem 

yang digunakan saat ini, penulis melakukan analisis pemilihan 

usulan sistem menggunakan Cost-Benefit Analysis yang 

melibatkan serangkaian langkah. Berikut langkah-langkah yang 

diperlukan untuk melakukan Cost-Benefit Analysis: 

1. Definisi Masalah 

Penulis akan mendefinisikan setiap masalah yang 

didapatkan dari setiap ketidaksesuaian yang telah 

dihasilkan pada tahapan sebelumnya dan menganalisis 

dampak dari setiap ketidaksesuaian tersebut seperti yang 

terlihat pada Tabel 3.2 dan tahapan ini akan menghasilkan 

setiap alternatif yang memungkinkan dan menghilangkan 

alternatif yang tidak dapat diterima seperti pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.2 Contoh tabel Ketidaksesuaian fungsionalitas 

Kode 

Misfits 

Misfits Dampak 

M1 Ketidaksesuaian 

A 

Tidak ada fungsional A 

sehingga muncul dampak D-M1 

 

Tabel 3. 3 Contoh tabel pemilihan solusi 

ID 

Alternatif 

Alternatif Pemilihan 

Solusi 

Keterangan 

A1 Alternatif A Diterima Solusi yang 

memungkinkan 

untuk dipilih 

karena.. 
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2. Identifikasi dan Hitung Biaya dan Manfaat 

Setelah masalah telah terdefinisikan dan alternatif pilihan 

telah terbentuk, tahapan selanjutnya yaitu mengidentifikasi 

setiap biaya dan manfaat dari setiap alternatif yang ada. 

Penentuan biaya dan manfaat untuk investasi TI dibagi 

menjadi tangible dan intangible. Biaya tangible 

merupakan biaya yang dapat dengan mudah terlihat dan 

secara langsung berkontribusi terhadap sistem. Sedangkan 

intangible merupakan biaya yang tidak dengan mudah 

terlihat dan biasanya tidak secara langsung dapat dikaitkan 

dengan investasi TI. Penentuan manfaat pun juga dibagi 

menjadi manfaat tangible dan intangible. Penggambaran 

setiap sumber biaya dan manfaat akan diketahui angka nya 

seperti pada tabel 3.4 dan table 3.5. 

Tabel 3. 4 Contoh tabel identifikasi biaya 

A1 

Sumber Biaya Cost 

Biaya 

Real 

Misfit Tangible Intangible 

  Hardware Resistance to 

change 

  Software Inability to change 

  Needs 

specification and 

updates 

Organizational 

restructuring 

  Services Downtime 

  Installation Disruption to 

normal work 

process 
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Tabel 3. 5 Contoh tabel identifikasi manfaat 

A1 

Sumber Biaya Benefit 

Biaya 

Real 

Misfit Tangible Intangible 

  Increased 

productivity  

More timely 

information 

  Decreased 

operational costs 

Improved 

organizational 

planning 

  Reduce workforce Faster decision 

making 

  Lower computer 

costs 

Higher quality 

information 

  Reduce software 

expenses 

Improved 

operations 

3. Perbandingan Alternatif 

Setelah biaya dan manfaat pada masing-masing alternatif 

telah terdefinisi dan terkuantifikasi menjadi suatu hasil 

angka, maka alternatif yang ada dibandingkan satu sama 

lain. Langkah awal yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menghitung nilai Present Value pada masing-masing 

alternatif. Nilai sekarang dari biaya dan manfaat harus 

dihitung untuk setiap alternatif yang dimiliki. Nilai-nilai ini 

kemudian dapat digunakan dalam perhitungan untuk 

kriteria yang dipilih. Kriteria dalam Cost Benefit Analysis 

yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

Benefit/Cost Ratio. Benefit/Cost Ratio didapatkan dari 

hasil pembagian Present Value Benefits dan Present Value 

Costs. Perhitungan Present Value dapat dilihat pada rumus 

berikut: 

P = A (P/A, i%, N) 

P = Nilai sekarang (Present Value)  

A = Annual Worth 
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P/A = Mencari nilai P untuk nilai A yang diketahui 

i% = Interest rate 

N = Periode waktu 

4. Sensitivity Analysis 

Setelah mengetahui hasil dari perbandingan alternatif dan 

menemukan alternatif mana yang paling baik untuk dipilih 

selanjutnya yaitu melakukan Sensitivity Analysis dimana 

pada tahapan ini hasil dari cost benefit analysis dikaji ulang 

dengan berfokus pada segala kemungkinan yang ada 

dengan mengganti nilai setiap variabel yang berperan pada 

Cost Benefit Analysis dan salah satunya yaitu biaya dan 

manfaat intangible karena biaya dan manfaat intangible 

merupakan biaya dan manfaat yang didapatkan angka nya 

melalui perkiraan sehingga berpotensi untuk adanya error. 

Analisis ini akan dimulai dari pembuatan Tabel 3.2 untuk 

mengetahui kondisi-kondisi yang memungkinkan dalam 

pemilihan keputusan alternatif. Selanjutnya penulis akan 

menghitung Benefit/Cost Ratio pada masing-masing 

kondisi yang ada. 

Tabel 3. 6 Contoh tabel kondisi Sensitifity Analysis 

Kode 

Kondisi 

Kondisi 

K1 Perubahan pada discount rate 

K2 Perubahan pada periode 

K3 Perubahan pada biaya intangible 

3.2.9 Penyusunan tugas akhir 

Pada tahap ini, penulis melakukan dokumentasi pada setiap 

langkah penelitian secara tertulis. Luaran dari tahap ini adalah 

dokumentasi pengerjaan tugas akhir penulis yang dibuat dalam 

sebuah buku Tugas Akhir. Harapan dari luaran ini nantinya 

buku Tugas Akhir yang dapat dimanfaatkan secara praktis 

ataupun teoritis pada masa mendatang. 
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 Rangkuman Metodologi 

Rangkuman metodologi berisikan mengenai metodologi yang 

dilakukan dalam penelitian ini, dimulai dari rangkaian aktifitas, 

tujuan, input, output dan metode yang digunakan seperti yang 

terdapat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Rangkuman metodologi 

Aktifitas Tujuan  Input Output Metode 

Identifikas

i masalah 

Menganalisis 

permasalahan 
yang ada pada 

sistem yang saat 

ini digunakan 

oleh Giyomi. 

Isu 

permasalahan 
yang ada di 

proses 

penggunaan 

sistem saat ini. 

Permasalaha

n yang 
terdapat 

pada 

perusahaan 

dan 
penelitian 

sebelumnya. 

Wawanc

ara 

Studi 

literatur 

Mengumpulkan 

informasi untuk 

mengusulkan 

solusi dari 
permasalahan 

yang ada. 

Permasalahan 

yang terdapat 

pada 

perusahaan 
dan penelitian 

sebelumnya. 

Dasar teori 

yang 

berhubunga

n dengan 
penyelesaia

n masalah 

Kajian 

pustaka 

Perancang

an 

instrumen 

penelitian 

Melakukan 

persiapan 

sebelum 

melakukan 
pengumpulan 

data. 

Dasar teori 

yang 

berhubungan 

dengan 
penyelesaian 

masalah 

Interview 

protokol 

Kajian 

pustaka 

Pengumpu

lan data 

primer 

Mendapatkan 

informasi 

mengenai 

perusahaan 
secara umum 

dan proses 

penggunaan 

sistem oleh 

perusahaan. 

Interview 

protokol 

Lembar 

validasi 

Wawanc

ara dan 

observas

i 
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Aktifitas Tujuan  Input Output Metode 

Pengumpu

lan data 

sekunder 

Mendapatkan 

data yang 
menunjang 

proses 

penggunaan 

sistem yang ada. 

Interview 

protokol 

Lembar 

validasi dan 
dokumen 

penunjang 

Wawanca

ra dan 

observasi 

Pengguna

an 
fungsional 

sistem 

saat ini 

Menggambarka

n proses 
penggunaan 

fungsional 

sistem saat ini. 

Lembar 

validasi dan 
dokumen 

penunjang 

Diagram 

aktivitas 
berjenjang 

pada 

penggunaan 

sistem saat 

ini 

Permode

lan 

proses 

Misfit 

Analysis 

Mendapatkan 
kesenjangan 

dari sistem yang 

digunakan saat 

ini dan 
kebutuhan 

fungsional yang 

diharapkan 

perusahaan. 

Diagram 
aktivitas 

berjenjang 

pada 

penggunaan 

sistem saat ini 

Kesenjanga
n yang ada 

pada setiap 

level. 

Misfit 

Analysis 

Cost-

Benefit 

Analysis 

Menghasilkan 

perhitungan 
biaya dan 

manfaat dari 

setiap alternatif 

yang ada. 

Kesenjangan 

yang ada pada 
setiap level 

dan informasi 

biaya dan 

manfaat. 

Perhitungan 

biaya dan 
manfaat 

serta 

pengusulan 

alternatif 
terbaik bagi 

perusahaan. 

Cost-

Benefit 

Analysis 

Pengerjaan 

buku TA 

Mendokumentas

ikan setiap 

langkah 

penelitian secara 

tertulis. 

Semua 

dokumentasi 

pengerjaan 

tugas akhir. 

Buku tugas 

akhir 

Penulisan 

buku 

akhir 

sesuai 

format. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan. 
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4 BAB IV  

PERANCANGAN INSTRUMEN DAN PENGUMPULAN 

DATA 

 

Pada bab ini membahas mengenai perancangan dalam 

mendapatkan data yang dapat menunjang pengerjaan penelitian 

ini dan juga membahas mengenai hasil dari pengumpulan data 

yang dilakukan. 

 

 Penyusunan Instrumen Penelitian 

Tahapan ini menyusun instrumen berupa daftar pertanyaan 

mengenai kebutuhan fungsional dari sistem penjualan dan 

persediaan omni channel. Penyusunan dari instrumen 

didasarkan pada rumusan masalah yang dapat dilihat pada Tabel 

4.1. 

Tabel 4. 1 Penyusunan Instrumen Penelitian 

No. Rumusan Masalah Instrumen Penelitian 

1. Bagaimana Giyomi 

menggunakan sistem 

saat ini untuk 

memenuhi proses 

penjualan dan 

persediaan? 

Instrumen penelitian berupa 

interview protokol untuk 

mengetahui proses penggunaan 

fungsional sistem Jubelio oleh 

level operasional dan level 

taktis Giyomi. Sehingga dapat 

diketahui fungsional apa saja 

yang digunakan. Pada tahap ini 

juga dibutuhkan dokumen 

pendukung lainya dari Giyomi 

sebagai dasar membuat diagram 

aktivitas. 

2. Kebutuhan fungsional 

Giyomi apa saja yang 

belum dapat dipenuhi 

oleh sistem saat ini? 

Instrumen penelitian berupa 

interview protokol untuk 

mengetahui kebutuhan 

fungsional Giyomi sehingga 

nantinya dapat diketahui 

ketidaksesuaiaan fungsional 
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No. Rumusan Masalah Instrumen Penelitian 

sistem saat ini dengan 

kebutuhan fungsional dari 

Giyomi. 

3. Bagaimana dampak dari 

ketidaksesuaian 

fungsional yang ada? 

 

Instrumen penelitian berupa 

interview protokol untuk 

mengetahui dampak dari 

ketidaksesuaian fungsional 

tersebut untuk Giyomi. 

Sehingga nantinya dapat 

dilakukan perhitungan biaya 

dan manfaat. Pada tahap ini 

juga dibutuhkan dokumen 

pendukung lainya yang 

digunakan sebagai dasar 

melakukan perhitungan biaya 

dan manfaat. 

 

 Perancangan Pengumpulan Data 

Tahapan ini menjelaskan perancangan yang akan digunakan 

untuk pengumpulan data. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

memberikan gambaran sebelum melakukan proses 

pengumpulan data. Pada Tabel 4.2 menunjukan data apa saja 

yang dibutuhkan, teknik apa yang digunakan, dan sumber data. 

Tabel 4. 2 Perancangan pengumpulan data 

No. Data yang 

dibutuhkan 

Teknik 

pengumpulan 

data 

Sumber data 

1. Analisis 

kebutuhan 

pengguna 

Wawancara Level operasional 

yaitu admin dan 

level taktis yaitu 

pemilik Giyomi 

2. Fungsional dan 

Biaya paket 

Jubelio 

Observasi Mengamati 

sistem yang 

berbasis website 

(Jubelio.com) 
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No. Data yang 

dibutuhkan 

Teknik 

pengumpulan 

data 

Sumber data 

3. Biaya pembuatan 

sistem yang baru 

Observasi dan 

Wawancara 

Pihak software 

house 

 Perancangan Pengolahan Data 

Pada tahapan ini dilakukan transkripsi hasil wawancara ke 

dalam teks dan menganalisis kata kuncinya. Setelah itu, 

menganalisis dokumen dengan melakukan crosscheck dengan 

validasi kepada stakeholder untuk menjaga akurasi data. 

4.3.1 Permodelan Fungsional Sistem Saat Ini 

Pemodelan fungsional sistem saat ini dilakukan berdasarkan 

pengumpulan data sekunder dan primer. Permodelan akan 

digambar dengan diagram aktivitas berjenjang yang terdiri dari 

tiga level yaitu level proses, level fungsional dan level output. 

4.3.2 Validasi Model Fungsional Sistem Saat Ini 

Validasi model fungsional saat ini dilakukan dengan validasi ke 

level operasional yaitu admin dan level taktis yaitu pemilik dari 

Giyomi. Hal ini bertujuan untuk menilai kebenaran model 

fungsional saat ini yang sudah dibuat. Tahapan dari proses 

validasi adalah sebagai berikut: 

1. Penulis memberikan dokumen model diagram aktivitas 

fungsional yang sedang berjalan saat ini. 

2. Penulis memberikan dokumen analisis ketidaksesuaian 

fungsional yang terjadi pada perusahaan. 

3. Penulis menjelaskan dokumen model diagram aktivitas 

fungsional dan analisis ketidaksesuaian fungsional ke 

informan.  

4. Informan memeriksa dokumen, jika ada kesalahan 

perusahaan akan memberikan perbaikan sesuai apa yang 

mereka butuhkan. 
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5. Penulis melakukan revisi dan menyerahkan dokumen 

model diagram aktivitas fungsional dan analisis 

ketidaksesuaian fungsional kepada informan. 

6. Informan melakukan pengecekan kembali dan menyetujui 

dokumen model diagram aktivitas fungsional dan analisis 

ketidaksesuaian fungsional yang dibuktikan dengan tanda 

tangan. 

  



 

 

31 

 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai pengumpulan dan 

hasil pengolahan data. Hasil pengolahan data terdiri dari Misfit 

Analysis Fungsional (Fungsional) dan Cost-Benefit Analysis. 

 

5.1 Kondisi Saat Ini 

Giyomi merupakan industri manufaktur dan retail di bidang 

pakaian yang berdiri pada tahun 2013. Giyomi menggunakan 

Jubelio sebagai sistem penjualan dan persediaan omni-channel 

nya. Akan tetapi, karena fungsional Point of Sales pada Jubelio 

masih dalam proses perbaikan, untuk aktivitas yang 

menggunakan fungsional Point of Sales, Giyomi masih 

menggunakan Dealpos yang dihubungkan ke Jubelio dengan 

menjadi salah satu channel Jubelio. Giyomi memiliki empat 

cara dalam melakukan proses penjualannya. Pertama, Giyomi 

menggunakan toko offline yang bertempat di Surabaya dan 

Malang. Pesanan yang ada pada kondisi ini di proses dengan 

menggunakan Dealpos. Kedua, Giyomi turut berpartisipasi pada 

bazar-bazar yang ada dikawasan Surabaya. Pesanan yang ada 

pada kondisi ini di proses sama seperti cara pertama untuk 

penjualannya yaitu dengan menggunakan Dealpos. Ketiga, 

Giyomi menggunakan Shopee sebagai marketplace yang 

mereka gunakan dalam menjual produknya. Pesanan yang ada 

pada cara penjualan ini telah terintegrasi pada Jubelio sehingga 

Giyomi hanya perlu memeriksa dan mengkonfirmasi pesanan 

yang masuk. Keempat, Giyomi menggunakan media sosial Line 

dan Whatsapp untuk menerima pesanan manual (tidak dari 

marketplace). Pesanan yang terjadi pada cara penjualan ini 

dilakukan dengan menggunakan sistem penjualan dan 

persediaan omni-channel yang saat ini digunakan yaitu Jubelio. 
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5.2 Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi pada 

website Jubelio dan wawancara kepada beberapa stakeholder 

dari Giyomi yang langsung menggunakan Jubelio dan informan 

dari software house. Detail laporan wawancara dapat dilihat 

pada Tabel 5.1. Transkrip wawancara dapat dilihat pada 

LAMPIRAN A. 

Tabel 5. 1 Laporan Wawancara 

Laporan Wawancara 

1 Informan Mas Yudha 

 Jabatan Owner Giyomi 

 Waktu Pelaksanaan 29 Mei 2019 

 Lokasi Giyomi Offline Store 

 Topik Kebutuhan Fungsional Giyomi dan 

Harga Paket Jubelio 

2 Informan Mbak Dini 

 Jabatan Admin Giyomi 

 Waktu Pelaksanaan  29 Mei 2019 

 Lokasi Giyomi Offline Store 

 Topik Detail Kebutuhan Fungsional Giyomi 

dan Penggunaan Jubelio 

3 Informan Riza Ali Fikri, S.Kom 

 Jabatan Pemilik 

 Waktu Pelaksanaan 25 Juni 2019 

 Lokasi The Crabbys Sidoarjo 

Jalan Raya Taman Pinang Indah Blok 

B1 No. 06 Lemah Putro, 

RT.38/RW.06, Kwadengan Barat, 

Lemahputro, Kec. Sidoarjo, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur  

 Topik Harga dan waktu pembuatan sistem 

baru. 

5.3 Fungsionalitas Sistem Saat Ini 

Penggunaan pada sistem penjualan dan persediaan Jubelio 

dibagi dua menjadi level operasional yang dijalankan oleh 

admin Giyomi dan level taktis yang dijalankan oleh pemilik 
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Giyomi. Skenario aktivitas utama (level proses) yang dijalankan 

oleh level operasional dan level taktis dapat dilihat pada Tabel 

5.2. Sedangkan penggambaran fungsional sistem yang telah 

berjalan saat ini akan digambarkan menggunakan diagram 

aktivitas berjenjang yang terdiri dari tiga level yaitu level 

proses, level fungsional dan level output. Contoh salah satu 

penggambaran fungsional sistem dapat dilihat pada Gambar 5.1 

sebagai level proses Penjualan Offline, Gambar 5.2 sebagai level 

proses Penjualan Online, Gambar 5.3 sebagai level proses 

Pengembalian Barang Online, Gambar 5.4 sebagai level proses 

Pengembalian Barang Offline, Gambar 5.5 sebagai level proses 

Pembaruan Data Baru, Gambar 5.6 sebagai level proses 

Pembaruan Data Lama, Gambar 5.7 sebagai level proses 

Membuat Promo, Gambar 5.8 sebagai level proses Membuat 

Bundle, Gambar 5.9 sebagai level proses Pemantauan, Gambar 

5.10 sebagai level proses Mengatur Akses Pengguna, Gambar 

5.11 sebagai level proses Menambahkan Channel, Gambar 5.12 

sebagai level proses Pelaporan Penjualan. Penggambaran 

diagram aktivitas berjenjang dari level proses yang ada dapat 

dilihat pada LAMPIRAN D. 

Tabel 5. 2 Level Proses (Lp) fungsionalitas saat ini 

Level Proses (Lp) Fungsionalitas Saat Ini 

Level Operasional Level Taktis 

Penjualan Offline (Lp1) Pemantauan (Lp9) 

Penjualan Online (Lp2) Mengatur Akses Pengguna (Lp10) 

Pengembalian Barang Online 

(Lp3) 

Menambahkan Channel (Lp11) 

Pengembalian Barang Offline 

(Lp4) 

Pelaporan Penjualan (Lp12) 

Pembaruan Data Baru (Lp5)  

Pembaruan Data Lama (Lp6)  

Membuat Promo (Lp7)  

Membuat Bundle (Lp8)  
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• Penjualan Offline (Lp1) 

 

Gambar 5. 1 Diagram aktivitas penjualan offline (Lp1) saat ini 

 Keterangan: 

1. Pesanan Diterima  

2. Pesanan diterima melalui Whatsapp atau Line 

oleh admin Giyomi. 

3. Membuat Kontak Pelanggan (Lf1.1) 

4. Admin Giyomi membuat kontak pelanggan 

berdasarkan data yang telah diisikan melalui 

Whatsapp atau Line. 

5. Membuat Faktur Penjualan (Lf1.2) 

6. Admin Giyomi membuat faktur penjualan 

berdasarkan data pembelian pelanggan yang 

telah diisikan melalui Whatsapp atau Line. 

7. Mencetak Faktur Pembayaran (Lf1.3) 

8. Admin Giyomi mencetak faktur pembayaran 

yang telah dibuat dimana nantinya faktur 

pembayaran akan diberikan kepada pelanggan. 

9. Mencetak Surat Jalan (Lf1.4) 

10. Admin Giyomi mencetak surat jalan yang akan 

digunakan untuk mengirim paket pesanan 

kepada kurir pilihan. 
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• Penjualan Online (Lp2) 

 

Gambar 5. 2 Diagram aktivitas penjualan online (Lp2) saat ini 

Keterangan: 

1. Pesanan Diterima 

Pesanan diterima sistem Jubelio yang didapatkan dri 

setiap channel yang terintegrasi. 

2. Melihat Pesanan Masuk (Lf2.1) 

Admin Giyomi melihat pesanan yang masuk dari 

setiap channel yang telah terintegrasi. 

3. Memilih Pelanggan yang telah Membayar (Lf2.2) 

Admin Giyomi melihat pelanggan siapa saja yang 

telah membayar. 

4. Membuat Kontak Pelanggan (Lf2.3) 

Setelah mengetahui pesanan mana saja yang telah 

membayar, admin Giyomi membuat kontak dari 

pelanggan tersebut. 

5. Membatalkan Pesanan (Lf2.4) 

Admin Giyomi membatalkan pesanan apabila terjadi 

permasalahan mendadak seperti barang tidak ada 

atau rusak. 

6. Pesanan Dibatalkan (Lf2.5) 

Pesanan tidak dilanjutkan proses persiapanya karena 

telah dibatalkan. 
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7. Menyiapkan Pesanan (Lf2.6) 

Setelah itu admin Giyomi, menyiapkan pesanan 

tersebut sehingga mendapatkan nomor pengambilan. 

8. Mengirim Pesanan (Lf2.7) 

Admin Giyomi mengirim pesanan dengan mencetak 

faktur dan surat jalan ang akan digunakan sebagai 

berkas pendukung pengiriman barang. 

9. Pesanan Dikirim (Lf2.8) 

Pesanan telah siap dikirim oleh kurir. 

 

• Pengembalian Barang Online (Lp3) 

 

Gambar 5. 3 Diagram aktivitas pengembalian barang online (Lp3) saat 

ini 

Keterangan: 

1. Menerima Pengembalian Barang dari Channel 

(Lf3.1) 

Admin Giyomi menerima pengembalian barang dari 

channel secara otomatis. 

• Pengembalian Barang Offline (Lp4) 

 

Gambar 5. 4 Diagram aktivitas pengembalian barang offline (Lp4) saat 

ini 
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Keterangan: 

1. Barang Diterima 

Admin Giyomi menerima pengembalian barang 

secara offline yaitu dengan datang langsung ke toko 

atau melalui Whatsapp dan Line. 

2. Melakukan Penyesuaian Persediaan (L4.1) 

Admin Giyomi melakukan penambahan jumlah 

barang pada penyesuaian persediaan. 

 

• Perbaruan Data Baru (Lp5) 

 

Gambar 5. 5 Diagram aktivitas perbaruan data baru (Lp5) saat ini 

Keterangan : 

1. Menambahkan Katalog Baru (Lf5.1) 

Admin Giyomi menambahkan katalog baru yang 

belum pernah di input kan. 

2. Menyesuaikan Persediaan (Lf5.2) 

Admin Giyomi menambahkan jumlah kuantitas dari 

atalog baru dengan menyesuaikan persediaan. 

3. Melakukan Sinkronisasi Online (Lf5.3) 

Setelah itu, admin Giyomi melakukan sinkronisasi kuantitas 

dari setiap barang ke setiap channel yang ada. 

• Pembaruan Data Lama (Lp6) 

 

Gambar 5. 6 Diagram aktivitas pembaruan data lama (Lp6) saat ini 
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Keterangan: 

1. Melakukan Pembaruan Data Lama (Lf6.1) 

Admin Giyomi melakukan pembaruan katalog lama 

dengan menambahkan kuantitas. 

 

• Membuat Promo (Lp7) 

 

Gambar 5. 7 Diagram aktivitas membuat promo (Lp7) saat ini 

Keterangan: 

1. Membuat Promosi Baru (Lf7.1) 

Admin Giyomi membuat promosi baru setiap 

acara penting seperti kemerdekaan, Black 

Friday, natal, dll. 

2. Promosi Ditambahkan 

Promosi baru telah ditambahkan oleh admin 

Giyomi. 

• Membuat Bundle (Lp8) 

 

Gambar 5. 8 Diagram aktivitas membuat bundle (Lp8) saat ini 

Keterangan: 

1. Membuat Persediaan Bundle (Lf8.1) 

Admin Giyomi membuat bundle barang jika 

barang tidak laku. 
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• Pemantauan (Lp9) 

 

Gambar 5. 9 Diagram aktivitas pemantauan (Lp9) saat ini 

Keterangan: 

1. Memantau Pesanan (Lf9.1) 

Pihak manajemen Giyomi melakukan 

pemantauan pesanan untuk mengetahui gerak 

penjualan. 

2. Memantau Keuangan (Lf9.2) 

Pihak manajemen Giyomi melakukan 

pemantauan keuangan untuk mengetahui 

pendapatan perusahaan. 

3. Memantau Persediaan (Lf9.3) 

Pihak manajemen Giyomi melakukan 

pemntauan persediaan untuk mengerti gerak 

barang. 

• Mengatur Akses Pengguna (Lp10) 

 

Gambar 5. 10 Diagram aktivitas Mengatur Akses Pengguna (Lp10) saat 

ini 

Keterangan : 

1. Menambah Pengguna Baru (Lf10.1) 

Pihak manajemen Giyomi menambah 

pengguna baru jika ada pesanan dengan 

pengguna yang belum pernah melakukan 

transaksi. 
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• Menambahkan Channel (Lp11) 

 

Gambar 5. 11 Diagram aktivitas Menambahkan Channel (Lp11) saat ini 

Keterangan : 

1. Melakukan Integrasi Channel (Lf11.1) 

Pihak manajemen Giyomi melakukan integrasi 

setiap channel yang dimiliki seperti shopee. 

• Pelaporan Penjualan (Lp12) 

 

Gambar 5. 12 Diagram aktivitas Pelaporan Penjualan (Lp12) saat ini 

Keterangan : 

1. Melihat Laporan Semua Transaksi Penjualan 

(Lf12.1) 

Pihak manajemen melihat laporan semua 

penjualan setiap akhir minggu. 

2. Laporan tercetak (Lf12.2) 

Pihak manajemen mencetak laporan setiap 

akhir minggu. 

5.4 Misfit Analysis  

Analisis ketidaksesuaian dilakukan dengan mencari 

ketidaksesuaian pada setiap level pada penggambaran 

fungsional sistem. ketidaksesuaian di temukan pada level 

proses, level fungsional dan level output. 
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5.4.1 Level Proses 

Tahapan ini menghasilkan ketidaksesuaian pada level proses. 

Kebutuhan level proses dapat dilihat pada Tabel 5.3 dengan 

ketidaksesuaian proses yang dituliskan dengan warna merah. 

Tabel 5. 3 Kebutuhan level proses (Lp) 

Kebutuhan Level Proses (Lp)  

Level Operasional Level Taktis 

Penjualan Offline (Lp1) Pemantauan (Lp9) 

Penjualan Online (Lp2) Mengatur Akses Pengguna (Lp10) 

Pengembalian Barang Online 

(Lp3) 

Menambahkan Channel (Lp11) 

Pengembalian Barang Offline 

(Lp4) 

Pelaporan Penjualan (Lp12) 

Pembaruan Data Baru (Lp5) Menambahkan Event (M1-Lp13) 

Pembaruan Data Lama (Lp6) Menambahkan Toko (M1-Lp14) 

Membuat Promo (Lp7)  

Membuat Bundle (Lp8)  

5.4.2 Level Fungsional 

Tahapan ini menghasilkan ketidaksesuaian fungsionalitas pada 

level fungsional. Ketidaksesuaian fungsional pada level ini 

dapat dilihat pada Gambar 5.13 dan Gambar 5.14. Rangkuman 

dari ketidaksesuaian fungsional level ini dapat dilihat pada 

Tabel 5.4. Tampilan laporan penjualan yang telah dicetak dapat 

dilihat pada Gambar 5.15. 

1. Pelaporan Penjualan - Melihat Laporan Semua Transaksi 

Penjualan (Lf12.1) 

 

Gambar 5. 13 Fungsional Melihat Laporan Semua Transaksi Penjualan 

(Lf12.1) saat ini 
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Gambar 5. 14 Fungsional Melihat Laporan Semua Transaksi Penjualan 

(M-Lf12.1) yang diinginkan 

Tabel 5. 4 Ketidaksesuaian level fungsional 

No Nama Proses Ketidaksesuaian Level 

Fungsional 

1. Pelaporan Penjualan - 

Melihat Laporan Semua 
Transaksi Penjualan (Lf12.1) 

Menghilangkan: 

“Mencetak Laporan Semua 
Transaksi Penjualan” 

  Menghilangkan: 

“Melihat Hasil Cetak Laporan 

Semua Transaksi Jurnal” 

  Menambah: 

“Menampilkan Laporan Semua 

Transaksi Penjualan” (M1-

Lf12.1) 

5.4.3 Level Output 

Tahapan ini menghasilkan ketidaksesuaian output pada level 

output. Contoh ketidaksesuaian pada level ini dapat dilihat pada 

Tabel 5.5. 
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Gambar 5. 15 Tampilan halaman untuk fungsional melihat laporan semua transaksi penjualan (Lf12.1) 
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Tabel 5. 5 Ketidaksesuaian level output (Pemantauan – Memantau Pesanan (Lf9.1) 

Aktivitas Kebutuhan 

Kolom 

Jumlah Kolom Jubelio Keterangan Ketidaksesuaian 

Fungsionalitas 
Jumlah Kolom yang 

Ada 

Jumlah Kolom yang 

Kurang 

Melihat 

Informasi 

Pesanan 

(Lf9.1.1) 

Jumlah 

Pesanan 

Bulan Ini 

Jumlah Pesanan 

Bulan Ini 

  

Nilai 

Pesanan 

Bulan Ini 

Nilai Pesanan Bulan 

Ini 

  

Harga Pokok 

Penjualan 

(M1-

Lf9.1.1) 

- Harga Pokok Penjualan 

(M1-Lf9.1.1) 

Belum ada kolom “Harga Pokok 

Penjualan” sehingga pihak 

manajemen dari Giyomi tidak 

dapat mengetahui perbedaan 

antara HPP dan Nilai pesanan 

yang telah di dapatkan untuk bulan 

ini. 

Persentase 

Keuntungan 

- Presentase Keuntungan  

(M2-Lf9.1.1) 

Belum ada kolom “Persentase 

Keuntungan” dimana memiliki 

arti yaitu presentase keuntungan 
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Aktivitas Kebutuhan 

Kolom 

Jumlah Kolom Jubelio Keterangan Ketidaksesuaian 

Fungsionalitas 
Jumlah Kolom yang 

Ada 

Jumlah Kolom yang 

Kurang 

(M2-Lf9.1.1) berjalan pada bulan ini yang di 

dapatkan dari nilai pesanna bulan 

ini dan harga pokok penjualan. 

Jumlah Retur 

Bulan Ini 

Jumlah Retur Bulan 

Ini 

  

Nilai Retur 

Bulan Ini 

Nilai Retur Bulan Ini   

Jumlah Batal 

Bulan Ini 

Jumlah Batal Bulan 

Ini 

  

Nilai Batal 

Bulan Ini 

Nilai Batal Bulan Ini   

Jumlah 

Pesanan per 

Channel 

Bulan Ini 

Jumlah Pesanan per 

Channel Bulan Ini 

   



 

 

 

 

4
6
 

Aktivitas Kebutuhan 

Kolom 

Jumlah Kolom Jubelio Keterangan Ketidaksesuaian 

Fungsionalitas 
Jumlah Kolom yang 

Ada 

Jumlah Kolom yang 

Kurang 

Jumlah 

Pesanan 

Batal per 

Channel 

Bulan Ini 

Jumlah Pesanan Batal 

per Channel Bulan Ini 

  

Jumlah 

Barang 

Terjual per 

Channel 

Bulan Ini 

Jumlah Barang 

Terjual per Channel 

Bulan Ini 

  

Jumlah 

Penjualan 

per Event 

(M3-

Lf9.1.1)  

- Jumlah Penjualan per 

Event 

(M3-Lf9.1.1) 

Belum ada kolom “Jumlah 

Penjualan per Event” dimana 

memiliki arti yaitu jumlah 

transaksi yang terjadi pada event 

bazar yang diikuti. 
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Aktivitas Kebutuhan 

Kolom 

Jumlah Kolom Jubelio Keterangan Ketidaksesuaian 

Fungsionalitas 
Jumlah Kolom yang 

Ada 

Jumlah Kolom yang 

Kurang 

Nilai 

Penjualan 

per Event 

(M4-

Lf9.1.1) 

- Nilai Penjualan per 

Event  

(M4-Lf9.1.1) 

Belum ada kolom “Nilai Penjualan 

per Event” dimana memiliki arti 

yaitu pendapatan yang di dapatkan 

berdasarkan event bazar yang 

diikuti. 

Melihat 

Grafik 

(Lf9.1.2) 

Nilai 

Pesanan 

Tahun Ini 

Nilai Pesanan Tahun 

Ini 

  

Nilai Retur 

Tahun Ini 

Nilai Retur Tahun Ini   

Nilai 

Pesanan 

Harian Bulan 

Ini (M1-

Lf9.1.2)  

- Nilai Pesanan Harian 

Bulan Ini 

(M1-Lf9.1.2) 

Belum ada kolom “Nilai Pesanan 

Harian untuk Bulan Ini” dimana 

memiliki arti yaitu pendapatan 

harian yang didapatkan pada bulan 

ini. 
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Aktivitas Kebutuhan 

Kolom 

Jumlah Kolom Jubelio Keterangan Ketidaksesuaian 

Fungsionalitas 
Jumlah Kolom yang 

Ada 

Jumlah Kolom yang 

Kurang 

Target 

Pesanan 

Harian Bulan 

Ini (M2-

Lf9.1.2) 

- Target Pesanan Harian 

Bulan Ini 

(M2-Lf9.1.2) 

Belum ada kolom “Target Pesanan 

Bulan Ini” dimana memiliki arti 

yaitu nominal yang ditarget kan 

untuk bulan ini didapatkan dari 

target utama dibagi banyak nya 

hari pada bulan ini. 

Persentase 

Pencapaian 

Pesanan 

Bulan Ini 

(M3-

Lf9.1.2) 

- Persentase Pencapaian 

Pesanan Bulan Ini (M3-

Lf9.1.2) 

Belum ada kolom “Persentase 

Pencapaian Pesanan Bulan Ini” 

dimana memiliki arti yaitu 

persentase pencapaian pesanan 

yang didapatkan dari nilai pesanan 

berjalan (Nilai Pesanan Harian 

Bulan Ini) dibandingkan dengan 

target pesanan bulan ini.  

Melihat 

Informasi 

Barang 

(Lf9.3.2) 

Nama 

Barang 

Paling Laku 

Terjual 3 

Nama Barang Paling 

Laku Terjual 3 Bulan 

Terakhir 
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Aktivitas Kebutuhan 

Kolom 

Jumlah Kolom Jubelio Keterangan Ketidaksesuaian 

Fungsionalitas 
Jumlah Kolom yang 

Ada 

Jumlah Kolom yang 

Kurang 

Bulan 

Terakhir 

 Barang 

Paling Laku 

pada 

Channel 

(M1-

Lf9.3.2) 

- Barang Paling Laku 

pada Channel 

(M1-Lf9.3.2) 

Belum ada kolom “Barang Paling 

Laku pada Channel” dimana 

memiliki arti yaitu barang yang 

paling laku berdasarkan channel 

yang telah di integrasikan. 

(Contoh channel: Shopee, Lazada, 

Bukalapak) 

 Barang 

Paling Laku 

pada Toko 

(M2-

Lf9.3.2) 

- Barang Paling Laku 

pada Toko 

(M2-Lf9.3.2) 

Belum ada kolom “Barang Paling 

Laku pada Toko” dimana 

memiliki arti yaitu barang yang 

paling laku berdasarkan toko yang 

telah dimasukan sebagai sumber. 

 Jumlah Stok 

Tidak Laku 

Jumlah Stok Tidak 

Laku 
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Aktivitas Kebutuhan 

Kolom 

Jumlah Kolom Jubelio Keterangan Ketidaksesuaian 

Fungsionalitas 
Jumlah Kolom yang 

Ada 

Jumlah Kolom yang 

Kurang 

 Jumlah Stok 

Offline 

Jumlah Stok Offline   

 Jumlah Stok 

Online 
Jumlah Stok Online   

 Jumlah Stok 

SKU tersedia 

(M3-

Lf9.3.2) 

- Jumlah Stok SKU 

tersedia 

(M3-Lf9.3.2) 

Belum ada kolom “Jumlah Stok 

berdasarkan SKU” dimana 

memiliki arti yaitu banyaknya 

stok setiap SKU yang tersedia. 

(SKU: Kategori dari setiap barang 

seperti Kemeja A, Kemeja B, 

Celana A) 

 Nilai 

Persediaan 

Total 

Nilai Persediaan Total   

 Nilai Modal 

SKU tersedia 

(M4-

Lf9.3.2) 

- Nilai Modal SKU 

tersedia (M4-Lf9.3.2) 

Belum ada kolom “Nilai Modal 

SKU tersedia” dimana memiliki 

arti yaitu biaya yang perlu 

dikeluarkan untuk membeli setiap 
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Aktivitas Kebutuhan 

Kolom 

Jumlah Kolom Jubelio Keterangan Ketidaksesuaian 

Fungsionalitas 
Jumlah Kolom yang 

Ada 

Jumlah Kolom yang 

Kurang 

SKU yang ada. Pengkategorian 

nya berdasarkan SKU yang ada. 

(SKU: Kategori dari setiap barang 

seperti Kemeja A, Kemeja B, 

Celana A) 

 Nilai 

Persediaan 

SKU tersedia 

(M5-

Lf9.3.2) 

- Nilai Persediaan SKU 

tersedia (M5-Lf9.3.2) 

Belum ada kolom “Nilai 

Persediaan SKU tersedia” dimana 

memiliki arti yaitu pendapatan 

yang akan di dapatkan apabila 

SKU tersedia terjual. 

Pengkategorian nya berdasarkan 

SKU yang tersedia. (SKU: 

Kategori dari setiap barang seperti 

Kemeja A, Kemeja B, Celana A) 
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5.5 Cost-Benefit Analysis 

Cost-Beneft Analysis dilakukan dengan melakukan lima tahapan 

yaitu Definisi Masalah, Identifikasi dan Hitung Biaya dan Manfaat, 

Perbandingan Alternatif dan Sensitivity Analysis. 

5.5.1 Definisi Masalah 

Tahapan ini akan menghasilkan Tabel 5.6 yang merupakan dampak 

dari tiga ketidaksesuaian utama yang telah ditemukan pada tahapan 

sebelum nya dan Tabel 5.7 yang merupakan pemilihan solusi yang 

memungkinkan untuk menyelesaikan ketidaksesuaian tersebut. 

Dampak ketidaksesuaian lainya dapat dilihat pada LAMPIRAN E. 

5.5.2 Identifikasi Biaya dan Manfaat 

Perhitungan identifikasi dilakukan dengan membagi sumber biaya 

dan manfaat menjadi biaya real yaitu sumber biaya yang didapatkan 

di luar dari hasil ketidaksesuaian dan misfit yaitu sumber biaya yang 

didapatkan dari ketidaksesuaian yang telah didapatkan pada tahapan 

sebelumnya. Perhitungan biaya dan manfaat ini dilakukan dengan 

kondisi pertama yaitu periode waktu selama satu tahun dan 

pemilihan nilai intangible tertinggi untuk kehilangan pesanan pada 

lima bulan terakhir yang dapat dilihat pada LAMPIRAN F. 

Identifikasi biaya dan manfaat untuk A1 dapat dilihat pada Tabel 5.8. 

Identifikasi biaya dan manfaat untuk A2 dapat dilihat pada Tabel 5.9. 

Sedangkan perhitungan detail biaya dan manfaat untuk kedua 

alternatif dapat dilihat pada LAMPIRAN G.
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Tabel 5. 6 Dampak Ketidaksesuaian fungsional 

Kode Misfits Misfits Dampak 

M1-Lp14 Menambahkan 

Toko Baru  

Pihak manajemen dari Giyomi tidak dapat menambahkan “Toko” sebagai salah satu 

sumber penjualan nya sehingga muncul aktivitas tambahan (perhitungan dengan excel) 

yang dilakukan diluar sistem oleh pemilik dari Giyomi. 

M1-Lf9.1.2 Nilai Pesanan 

Harian untuk 

Bulan Ini  

Giyomi kesusahan untuk mengetahui posisi terkini nilai pesanan nya berdasarkan target 

yang ada dan mengetahui kapan pesanan mengalami peningkatan/habis sehingga terjadi 

kerugian karena keterlambatan restock dan kerugian dalam kehilangan pesanan karena 
tidak mencapai target. 

M1-Lf12.1 Menampilkan 
Laporan Semua 

Transaksi 

Penjualan  

Pihak manajemen dari Giyomi tidak dapat mengetahui laporan penjualan secara langsung 
sehingga muncul tambahan jam kerja atau lembur yang dilakukan oleh Mbak Dini selaku 

admin Giyomi untuk mencetak laporan semua transaksi penjualan setiap akhir minggu 

dan dilaporkan ke pemilik. 

  
Tabel 5. 7 Pemilihan solusi Ketidaksesuaian 

ID 

Alternatif 

Alternatif Pemilihan 

Solusi 

Keterangan 

A1 Tetap menggunakan Jubelio V Solusi yang memungkinkan untuk dipilih karena kondisi saat ini 
Giyomi juga sedanga menggunakan Jubelio. 

A2 Membangun sistem baru  V Solusi yang memungkinkan untuk dipilih karena sistem baru 
dapat memenuhi kebutuhan fungsionalitas Giyomi sesuai 

permintaan. 

A3 Melakukan permintaan 

kustomisasi kepada pihak Jubelio 

X Jubelio tidak menerima kustomisasi dari pihak mereka akan 

tetapi mereka menerima masukan. 
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ID 

Alternatif 

Alternatif Pemilihan 

Solusi 

Keterangan 

A4 Melakukan kustomisasi yang 

dilakukan oleh pihak luar Jubelio 

X Jubelio tidak mengijinkan pihak luar melakukan kustomisasi 

sistem mereka. 

Tabel 5. 8 Identifikasi biaya dan manfaat alternatif 1 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

C1A1 Biaya awal 

paket 
Jubelio 

Rp.3000.000  B1A1 Tidak perlu 

keluar biaya 
pembuatan 

sistem baru 

dengan 

software house 
(A2) 

Rp.300.000.000  

C2A1 Subscription 
Cost untuk 

Jubelio 

Rp.10.800.000 

/ 1 Tahun 

 Tidak perlu 

keluar biaya 

training sistem 

baru dengan 

software house 
(A2) 
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K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

C3A1 Biaya Wifi Rp. 8.160.000 

/ 1 Tahun 

 Tidak perlu 
keluar biaya 

maintenance 

sistem baru 

dengan 

software house 

(A2) 

 

C4A1 M1-Lf12.1  Waktu lembur 

admin Giyomi 

Rp.1.440.000 

/ 1 Tahun 

    

C5A1 M1-Lp13  Waktu lembur 

pemilik 
Giyomi 

Rp. 3.840.000 

/ 1 Tahun 

    

M1-Lp14 

M1-Lf9.1.1 

M2-Lf9.1.1 

M3-Lf9.1.1 

M4-Lf9.1.1 

M1-Lf9.3.2 

M2-Lf9.3.2 

M3-Lf9.3.2 

M4-Lf9.3.2 
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K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

M5-Lf9.3.2 

C6A1 M1-Lf9.1.2  Kehilangan 

pesanan 

karena 

terlambat 

restock / tidak 

tahu posisi 

pesanan saat 

ini dibanding 
target. 

Rp.473.032.4

16 

/ 1 Tahun 

    

M2-Lf9.1.2 
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Tabel 5. 9 Identifikasi biaya dan manfaat alternatif 2 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada B5A2) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

C1A2  Pembuatan 

sistem baru 

dengan 

software 
house 

Rp.300.000.000  B1A2 Tidak perlu 

keluar biaya 

awal untuk 

Jubelio (A1) 

Rp.3000.000  

Biaya 

training 

untuk sistem 
baru dengan 

software 

house 

 B2A2 Tidak perlu 

keluar biaya 

untuk 
subscription 

Jubelio  

Rp.10.800.000 / 

1 Tahun 

 

Biaya 

maintenance 

untuk sistem 
baru dengan 

software 

house 

  Mengatasi 

solusi  
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K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada B5A2) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

C2A2 Biaya Wifi 
selama  

Rp. 8.160.000 / 
1 Tahun 

 B3A2 M1-Lf12.1  Tidak ada waktu 
lembur admin 

Giyomi 

Rp.1.440.000 / 1 

Tahun 

    B4A2 M1-Lp13  Tidak ada waktu 

lembur pemilik 
Giyomi 

Rp. 3.840.000 / 1 

Tahun 

M1-Lp14 

M1-Lf9.1.1 

M2-Lf9.1.1 

M3-Lf9.1.1 

M4-Lf9.1.1 

M1-Lf9.3.2 

M2-Lf9.3.2 

M3-Lf9.3.2 

M4-Lf9.3.2 

M5-Lf9.3.2 

 

 

  

B5A2 M1-Lf9.1.2  Keuntungan 
pesanan yang 

dapat naik karena 

tidak terlambat 
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K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada B5A2) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

 

 

  

 M2-Lf9.1.2 restock / tahu 
posisi pesanan saat 

ini jika 

dibandingkan 

target. 

Rp.473.032.416 / 

1 Tahun 
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5.5.3 Perbandingan Alternatif 

Tahapan ini melakukan perbandingan kedua alternatif dengan 

langkah awal yaitu mencari nilai Present Value pada keduanya. 

Perhitungan Present Value pada salah satu biaya dapat dilihat 

pada Tabel 5.10. Hasil perbandingan kedua alternatif tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 5.11. Sedangkan proses perhitungan 

Present Value Cost dan Benefits pada kedua alternatif untuk 

kondisi pertama ini dapat dilihat pada LAMPIRAN K. 

Tabel 5. 10 Perhitungan Present Value pada salah satu biaya 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada 

C6A1) 

Present Value dari C2A1 

=A (P/A, i%, N) 

= Rp. 10.800.000 (P/A, 3%, 3 tahun) 

= Rp. 10.800.000 (2,82861) 

= Rp. 30.548.988 

Keterangan P Nilai sekarang (Present Value) untuk 

tiap sumber biaya 

A Total biaya wifi untuk satu tahun 

(Annual Worth) 

P/A Mencari nilai P untuk nilai A yang 

diketahui. Nantinya ini akan 

digunakan dalam membaca tabel 

Pemajemukan Diskrit i= 3% pada 

LAMPIRAN H. 

i% Interest rate yang didapatkan dari 

hasil perhitungan rata-rata interest 

rate tahun ini. Informasi mengenai 

interest rate tahun ini dapat dilihat 

pada LAMPIRAN I. 

N Periode 3 tahun  
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Tabel 5. 11 Hasil perbandingan kedua alternatif pada kondisi 1 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi) 

A1(Tetap menggunakan Jubelio) A2(Membuat sistem baru) 

Present Value 

(Benefit) 

Rp.300.000.000 Present Value 

(Benefit) 

Rp.1.389.165.490 

Present Value 

(Cost) 

Rp.1.412.246.948 Present Value 

(Cost) 

Rp.323.081.458 

Benefit Cost 

Ratio 

0,2 Benefit Cost 

Ratio 

4,3 

5.5.4 Sensitivity Analysis 

Pada tahap ini, pengkajian ulang dilakukan terhadap hasil yang 

didapatkan pada tahapan sebelumnya dengan melakukan 

perhitungan dengan kondisi-kondisi tertentu seperti pada Tabel 

5.12. Hasil perbandingan kedua alternatif pada K2 dan K3 dapat 

dilihat pada Tabel 5.13 dan Tabel 5.14. Sedangkan perhitungan 

detail Present Value dari K2 dan K3 dapat dilihat pada 

LAMPIRAN K. Hasil alternatif yang dominan dari setiap 

kondisi dapat dilihat pada Tabel 5.15. 

Tabel 5. 12 Kondisi untuk Sensitivity Analysis 

Kode Kondisi Kondisi 

K1 Periode waktu 3 tahun dan biaya intangible 

untuk nilai kehilangan pesanan mengambil 

biaya tertinggi. (telah dilakukan pada 

tahapan sebelumnya) 

K2 Periode waktu 3 tahun dan biaya intangible 

untuk nilai kehilangan pesanan mengambil 

biaya terendah. (C6A1 dan B5A2 = 

Rp.183.107.196 /Tahun) 

K3 Periode waktu 5 tahun dan biaya intangible 

untuk nilai kehilangan pesanan mengambil 

biaya terendah. (C6A1 dan B5A2 = 

Rp.183.107.196 /Tahun) 
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Tabel 5. 13 Perbandingan kedua alternatif pada K2 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah) 

A1(Tetap Jubelio) A2(Membuat sistem baru) 

Present Value 

(Benefit) 

Rp.300.000.000 Present Value 

(Benefit) 

Rp.566.422.894 

Present Value 

(Cost) 

Rp.589.504.352 Present Value 

(Cost) 

Rp.323.081.458 

Benefit Cost 

Ratio 

0,5 Benefit Cost 

Ratio 

1,7 

Tabel 5. 14 Perbandingan kedua alternatif pada K3 

K1 (Periode waktu 5 tahun dengan biaya intangible terendah) 

A1(Tetap Jubelio) A2(Membuat sistem baru) 

Present Value 
(Benefit) 

Rp.300.000.000 Present Value 
(Benefit) 

Rp.915.217.601 

Present Value 
(Cost) 

Rp.952.587.953 Present Value 
(Cost) 

Rp.337.370.352 

Benefit Cost 
Ratio 

0,3 Benefit Cost 
Ratio 

2,7 

Tabel 5. 15 Pemilihan alternatif dari setiap kondisi 

Kode Kondisi Kondisi Pemilihan Alternatif 

K1 Periode waktu 1 tahun 

dan mengambil biaya 

intangible tertinggi. 

A2 (Membuat sistem 

baru) 

K2 Periode waktu 1 tahun 

dan mengambil biaya 
intangible  terendah. 

A2 (Membuat sistem 

baru) 

K3 Periode waktu 5 tahun 
dan mengambil biaya 

intangible terendah. 

A2 (Membuat sistem 
baru) 
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5 BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

Pada bab ini akan diuraikan usulan-usulan rancang ulang proses 

berdasarkan analisis akar masalah pada Bab V. Usulan rancang 

ulang disusun berdasarkan analisis heuristik. 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Tugas akhir ini bertujuan untuk melakukan analisis 

ketidaksesuaian dari sistem penjualan dan persediaan 

omni-channel yang digunakan oleh Giyomi yaitu Jubelio 

dengan menggunakan metode Misfit Analysis. Analisis 

ketidaksesuaian ini dilakukan dengan menggambarkan 

proses saat ini dari level operasional dan level taktis 

Giyomi dalam penggunaan Jubelio dengan menggunakan 

diagram aktivitas berjenjang yang terdiri dari tiga level 

yaitu level proses, level operasional dan level taktis. 

Setelah melakukan analisis ketidaksesuaian, dilakukan 

Cost Benefit Analysis dengan menghitung Benefit-Cost 

Ratio pada masing-masing alternatif. 

2. Kebutuhan fungsional Giyomi yang belum dapat terpenuhi 

oleh Jubelio saat ini adalah: 

• Level Proses: Fungsional Menambahkan Sumber 

(Lp11) yang tidak ada fungsional untuk “menambahkan 

toko” dan “menambahkan event”. 

• Level Fungsional: Fungsional Pelaporan Penjualan - 

Melihat Laporan Semua Transaksi Penjualan (Lf12.1) 

yang tidak ada fungsional untuk “menampilkan laporan 

penjualan”.  

• Level Output: Fungsional Melihat Informasi Pesanan 

yang tidak ada output “Harga Pokok Penjualan”, 
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“Persentase Keuntungan”, “Jumlah Penjualan per 

Event”, “Nilai Penjualan per Event”. Fungsional 

Melihat Grafik yang tidak ada output “Nilai Pesanan 

Harian Bulan Ini”, “Target Pesanan Harian Bulan Ini”, 

“Persentase Pencapaian Pesanan Bulan Ini”. Fungsional 

Melihat Informasi Barang yang tidak ada output 

“Barang Paling Laku pada Channel”, “Barang Paling 

Laku pada Toko”, “Jumlah Stok SKU tersedia”, “Nilai 

Modal SKU tersedia”, “Nilai Persediaan SKU tersedia” 

3. Ketidaksesuaian funngsional yang ada memberikan tiga 

dampak bagi Giyomi yaitu adanya upah lembur untuk 

admin, upah lembur untuk pemilik dan kerugian 

kehilangan pesanan. 

4. Alternatif pilihan yang dimiliki oleh Giyomi adalah tetap 

menggunakan sistem saat ini atau membangun sistem 

penjualan dan persediaan omni-channel yang memenuhi 

kebutuhan fungsionalnya. 

5. Berdasarkan perhitungan biaya dan manfaat dengan 

menggunakan Cost-Benefit Analysis dari kedua alternatif, 

diketahui bahwa alternatif kedua lebih menguntungkan 

bagi Giyomi. 

6.2 Saran 

Penelitian ini meneliti dan menganalisis ketidaksesuaian antara 

fungsional sistem Jubelio dan kebutuhan fungsional yang 

diinginkan perusahaan. Kemudian menghitung biaya dan 

manfaat dari alternatif yang ada. Salah satu keterbatasan 

penelitian ini adalah fungsional dari sistem penjualan dan 

persediaan omni-channel (Jubelio).  

Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan untuk 

penelitian selanjutnya berdasarkan keterbatasan penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi Perusahaan: 
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Berdasarkan perhitungan biaya dan manfaat dihasilkan 

bahwa alternatif kedua yaitu membangun sistem penjualan 

dan persediaan omni-channel yang dapat memenuhi 

kebutuhan fungsional dari perusahaan dengan jasa 

Software House merupakan alternatif terbaik untuk dipilih 

perusahaan.  

2. Bagi penelitian selanjutnya: 

Mengevaluasi dampak dari kesenjangan fungsional 

tersebut terhadap kepuasan pembeli.  
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Halaman ini sengaja dikosongkan.  
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7 LAMPIRAN 

LAMPIRAN A. INSTRUMEN WAWANCARA 

LAMPIRAN A.1 Wawancara Narasumber 1 

Tabel 8. 1 Wawancara Narasumber 1 

Wawancara 1 

 

Tujuan Mengetahui ketidaksesuaian fungsional dalam 

penggunaan sistem penjualan dan persediaan 

omni channel yang digunakan saat ini dari sudut 

pandang level taktis dan mengetahui harga paket 

sistem saat ini. 

Waktu 29 Mei 2019 

Lokasi Giyomi Offline Store 

Narasumber Mas Yudha 

Jabatan Pemilik Giyomi 

Teknik Diskusi 

Catatan - Mengucapkan terima kasih 

- Menjelaskan ruang lingkup wawancara 

- Menjelaskan capaian wawancara 

 

No Kategori Kode Pertanyaan dan Jawaban 

1. Daftar 

fungsional yang 

digunakan  

WT1 Apa saja fungsional yang 

dibutuhkan bagi Giyomi?  

Fungsional yang digunakan 

pada sistem saat ini terdiri 

dari fngsional untuk 

penjualan online dan 

offline, persediaan yang 

terintegrasi, penyesuaian 

persediaan, bundle, 

promosi, pengaturan akses 

pengguna sistem, 

menambahkan sumber, 

pelaporan dan pemantauan. 

2.  Ketidaksesuaian 

yang terjadi dan 

WT2 Apa saja ketidaksesuaian 

yang terjadi selama prses 



70 

 

 

akibat dari 

ketidak sesuaian 

tersebut. 

penggunaan? Dan 

bagaimana akibat dari 

ketidaksesuaian 

tersebut? 

Dalam fungsional 

penjualan tidak ada 

pengkategorian untuk toko 

dan event, semua dianggap 

offline  

 

Dalam proses pelaporan, 

pengguna harus mencetak 

dahulu untuk melihat 

laporan. Jika penggunaan 

melalui smartphone 

tampilan tidak user 

friendly. 

 

Dalam fungsional 

pemantauan penjualan, 

pihak manajemen dari 

Giyomi tidak dapat 

mengetahui nilai harga 

pokok penjualan dan 

presentase keuntungan 

penjualan yang telah di 

capai. 

 

Dalam pemantauan 

penjualan, pihak 

manajemen Giyomi tidak 

dapat melihat informasi 

penjualan untuk kategori 

event dan toko. Hal tersebut 

dikarenakan pada 

fungsional buat sumber 

tidak ada pengkategorian 

untuk toko dan event. 
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Dalam pemantauan 

penjaulan, informasi grafik 

pesanan harian dan 

pencapaian saat ini untuk 

bulan ini. 

 

Dalam pemantauan 

persediaan, pihak 

manajemen Giyomi tidak 

dapat mengetahui barang 

paling laku untuk kategori 

channel dan toko. 

 

Dalam pemantauan 

persediaan, pihak 

manajemen Giyomi tidak 

dapat mengetahui 

informasi penjualan tiap 

SKU (kategori produk) 

seperti jumlah stok, nilai 

modal dan nilai persediaan 

yang dibagi per SKU. 

3. Dampak 

kesenjangaan 

yang ada 

WT3 Apa dampak dari 

Ketidaksesuaian 

tersebut? 

Adanya aktivitas tambahan 

yang dilakukan pihak 

manajemen Giyomi dan 

admin sistem. Selain itu, 

Giyomi juga mengalami 

kerugian penjualan. 

WT4 Berapa upah bulanan 

untuk pemilik? 

Rp.7000.000/bulan dengan 

jam kerja 8 jam dan 5 hari 

sehingga upah per jam 

adalah Rp.43.750. Akan 
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tetapi dibulatkan menjadi 

Rp. 40.000. 

4. Harga paket 

sistem saat ini 

(Jubelio) 

WT5 Paket harga yang mas 

pilih untuk jubelio ini 

yang mana? 

Paket harga yang dipilih 

yaitu pake professional 

dimana harga awal 

membayar Rp.3000.000 

dan melakukan biaya 

bulanan sebanyak Rp. 

900.000 

 

LAMPIRAN A.2 Wawancara Narasumber 2 

Tabel 8. 2 Wawncara Narasumber 2 

Wawancara 2 

 

Tujuan Mengetahui ketidaksesuaian fungsional dalam 

penggunaan sistem penjualan dan persediaan dari 

sudut pandang admin 

Waktu 29 Mei 2019 

Lokasi Giyomi Offline Store 

Narasumber Mbak Dini 

Jabatan Admin Jubelio untuk Giyomi 

Teknik Diskusi 

Catatan - Mengucapkan terima kasih 

- Menjelaskan ruang lingkup wawancara 

- Menjelaskan capaian wawancara 

 

No Kategori Kode Pertanyaan dan Jawaban 

1. Ketidaksesuaian 

yang terjadi dan 

akibat dari 

ketidaksesuaian 

tersebut. 

WO1 Bagaimana proses mbak 

dini melakukan proses 

penjualan pada 

penggunaan Jubelio?  
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   Proses penjualan online 

terjadi secara otomatis 

langsung masuk ke dalam 

sistem dan dan admin 

hanya perlu melakukan 

proses selanjutnya. Jika ada 

pembatalan yang diterima 

melaui shopee admin 

biasanya berkomunikasi 

dengan pembeli melalui 

marketplace. 

 

Penjualan offline juga 

penginputan secara 

langsung melalui akunting 

penjualan Jubelio. Saat ada 

pembelian baru, saya akan 

menambahkan pembeli 

dulu ke akan pembeli 

sehingga data dapat 

tersimpan. 

  WO2 Bagaimana untuk proses 

pengembalian barang 

yang dilakukan pada 

sistem ini? 

Proses pengembalian 

barang dibagi menjadi dua 

yaitu online dan offline. 

Jika pengembalian barang 

offline akan dilakukan 

secara manual dengan 

melakukan penyesuaian 

persediaan. Pengembalian 

online dilakukan akan 

dilakukan secara otomatis 

oleh sistem. Jadi persediaan 

akan berubah sesuai 

dengan produk yang di 

kembalikan. 
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  WO3 Bagaimana jika ada 

barang baru datang? 

Proses memasukan data ke 

sistem dibagi menjadi dua 

kondisi yaitu saat sistem 

melakukan penambahan 

data lama atau data baru. 

Jika proses penambahan 

data lama dilakukan hanya 

dengan melakukan 

penyesuaian persediaan. 

Akan tetapi untuk 

penambahan data baru 

dilakukan dengan 

menambah barang baru dan 

selanjutnya melakukan 

penyesuaian persediaan. 

  WO4 Apakah ada pekerjaan 

yang berkaitan dengan 

sistem yang mbak dini 

lakukan? 

Ya, ada setiap di akhir 

minggu kerja saya 

mencetak laporan 

penjualan dan memberikan 

nya kepada mas Yudha.  

  WO5 Berapa upah lembur 

yang mbak dini 

dapatkan? 

Upah lembur sebesar 

Rp.30.000/ jam 

 

 

LAMPIRAN A.3 Wawancara Narasumber 3 

Tabel 8. 3 Wawancara Narasumber 3 

Wawancara 3 
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Tujuan Mengetahui harga dan informasi detail untuk 

pembuatan sistem penjualan dan persediaan omni 

channel 

Waktu 25 Juni 2019 

Lokasi The Crabbys Sidoarjo 

Jalan Raya Taman Pinang Indah Blok B1 No. 06 

Lemah Putro, RT.38/RW.06, Kwadengan Barat, 

Lemahputro, Kec. Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur 

Narasumber Riza Ali Fikri, S.Kom 

Jabatan Admin Jubelio untuk Giyomi 

Teknik Diskusi 

Catatan - Mengucapkan terima kasih 

- Menjelaskan ruang lingkup wawancara 

- Menjelaskan capaian wawancara 

 

No Kategori Kode Pertanyaan dan Jawaban 

1. Pengalaman 

perusahaan 

SB1 Apa sebelumnya sudah 

pernah memiliki proyek 

untuk membuat sistem 

serupa? 

Ya, saat ini sedang 

menjalankan proek untuk 

pembuatan serupa dengan 

nilai 1,7 miliar. 

2. Informasi detail 

pembuatan sistem 

penjualan dan 

persediaan omni 

channel  

SB2 Untuk perusahaan 

dengan omset 500juta per 

bulan, berapa harga yang 

ditawarkan untuk 

pembuatan sistem 

penjualan dan persediaan 

omni channel? 

   Dengan omset perusahaan 

sejumlah seperti berikut ], 

harga yang kami tawarkan 

mencapai 300juta dimana 

dengan harga tersebut 
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sudah termasuk 

development, installation 

dan maintenance. 

SB3 Berapa lama waktu 

pengerjaan? 

Lama waktu pengerjaan 

mencapai 3 bulan. 
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LAMPIRAN B. LEMBAR VALIDASI  

 

Gambar 8. 1 Lembara validasi pemiliki Giyomi 
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Gambar 8. 2 Lembar validasi admin Giyomi 
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LAMPIRAN C. BIAYA PAKET JUBELIO 

 

Gambar 8. 3 Biaya paket Jubelio
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Halaman ini sengaja dikosongkan  
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LAMPIRAN D. FUNGSIONAL SISTEM SAAT INI 

• Penjualan Offline (Lp1) 

 

Gambar 8. 4 Diagram aktivitas penjualan offline (Lp1) saat ini 

 Keterangan: 

1. Pesanan Diterima  

2. Pesanan diterima melalui Whatsapp atau Line oleh admin 

Giyomi. 

3. Membuat Kontak Pelanggan (Lf1.1) 

4. Admin Giyomi membuat kontak pelanggan berdasarkan 

data yang telah diisikan melalui Whatsapp atau Line. 

5. Membuat Faktur Penjualan (Lf1.2) 

6. Admin Giyomi membuat faktur penjualan berdasarkan 

data pembelian pelanggan yang telah diisikan melalui 

Whatsapp atau Line. 

7. Mencetak Faktur Pembayaran (Lf1.3) 

8. Admin Giyomi mencetak faktur pembayaran yang telah 

dibuat dimana nantinya faktur pembayaran akan 

diberikan kepada pelanggan. 

9. Mencetak Surat Jalan (Lf1.4) 

10. Admin Giyomi mencetak surat jalan yang akan 

digunakan untuk mengirim paket pesanan kepada kurir 

pilihan. 

- Membuat Kontak Pelanggan (Lf1.1) 

 

Gambar 8. 5 Diagram aktivitas membuat kontak pelanggan (Lf1) saat ini
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Gambar 8. 6 Tampilan membuat kontak pelanggan
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Tabel 8. 4 Kolom Fungsionalitas Mengisi Informasi Umum (Lf1.1.1) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Informasi 

Umum (Lf1.1.1) 

Lo1.1.1.1 Nama Kontak 

Lo1.1.1.2 NPWP 

Lo1.1.1.3 Tipe 

Lo1.1.1.4 Pembayaran 

Lo1.1.1.5 Catatan 
 

Tabel 8. 5 Kolom Fungsionalitas Mengisi Informasi Kontak Pelanggan 

(Lf1.1.2) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Informasi 

Kontak Pelanggan 

(Lf1.1.2) 

Lo1.1.2.1 Nama Kontak 

Lo1.1.2.2 Posisi 

Lo1.1.2.3 Email 

Lo1.1.2.4 Phone 

Lo1.1.2.5 Fax 

Tabel 8. 6 Kolom Fungsionalitas Mengisi Informasi Alamat Pelanggan 

(Lf1.1.3) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Informasi 

Alamat Pelanggan 

(Lf1.1.3) 

Lo1.1.3.1 Alamat Penagihan 

Lo1.1.3.2 Kecamatan 

Lo1.1.3.3 Kota 

Lo1.1.3.4 Provinsi 

Lo1.1.3.5 Kode Pos 

Lo1.1.3.6 Alamat Pengiriman 

Lo1.1.3.7 Kecamatan 

Lo1.1.3.8 Kota 

Lo1.1.3.9 Provinsi 

Lo1.1.3.10 Kode Pos 
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- Membuat Faktur Penjualan (Lf1.2) 

 

Gambar 8. 7 Diagram Aktivitas Membuat Faktur Penjualan (Lf1.2) 

Tabel 8. 7 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Faktur (Lf1.2.1) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Faktur 

(Lf1.2.1) 

Lo1.2.1.1 No Faktur 

Lo1.2.1.2 Pelanggan 

Lo1.2.1.3 No Ref Pelanggan 

Lo1.2.1.4 Harga Termasuk Pajak  

Lo1.2.1.5 Scan 

Lo1.2.1.6 Tanggal 

Lo1.2.1.7 Term Pembayaran 

Lo1.2.1.8 Jatuh Tempo 

Lo1.2.1.9 Lokasi 

Lo1.2.1.10 Salesman 

Lo1.2.1.11 Sumber 

Tabel 8. 8 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Barang (Lf1.2.2) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Barang 

(Lf1.2.2) 

Lo1.2.2.1 Barang 

Lo1.2.2.2 Serial No 

Lo1.2.2.3 Keterangan 

Lo1.2.2.4 Akun 

Lo1.2.2.5 Harga 

Lo1.2.2.6 Qty 

Lo1.2.2.7 Unit 

Lo1.2.2.8 Disk % 

Lo1.2.2.9 Nilai Diskon 

Lo1.2.2.10 Pajak 

Lo1.2.2.11 Jumlah 
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Gambar 8. 8 Tampilan membuat faktur penjualan
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- Mencetak Faktur Pembayaran (Lf1.3) 

 

Gambar 8. 9 Diagram aktivitas mencetak faktur pembayaran (Lf1.3) 

Tabel 8. 9 Kolom Fungsionalitas Faktur Pembayaran Tercetak (Lf1.3.1) 

Form Kode Field Field 

Faktur Pembayaran 

Tercetak (Lf1.3.1) 

Lo1.3.1.1 No 

Lo1.3.1.2 Keterangan 

Lo1.3.1. Qty 

Lo1.3.1.3 Unit 

Lo1.3.1.4 Harga  

Lo1.3.1.5 Disk % 

Lo1.3.1.6 Pajak % 

Lo1.3.1.7 Jumlah 

Lo1.3.1.8 Total Qty 

Lo1.3.1.9 Catatan 

Lo1.3.1.10 Sub Total 

Lo1.3.1.11 Diskon 

Lo1.3.1.12 Pajak 

Lo1.3.1.13 Ongkos Kirim 

Lo1.3.1.14 Asuransi 

Lo1.3.1.15 Grand Total 

Lo1.3.1.16 Dicetak Tanggal 
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Gambar 8. 10 Tampilan faktur pembayaran tercetak
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- Mencetak Surat Jalan (Lf1.4) 

 

Gambar 8. 11 Diagram aktivitas mencetak surat jalan (Lf1.4) 

Tabel 8. 10 Kolom Fungsionalitas Surat Jalan Tercetak (Lf1.4.1) 

Form Kode Field Field 

Surat Jalan Tercetak 

(Lf1.4.1) 

Lo1.4.1.1 No 

Lo1.4.1.2 SKU 

Lo1.4.1.3 Keterangan 

Lo1.4.1.4 Qty 

Lo1.4.1.5 Unit 
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Gambar 8. 12 Tampilan surat jalan tercetak



91 

 

 

  

• Penjualan Online (Lp2) 

 

Gambar 8. 13 Diagram aktivitas penjualan online (Lp2) saat ini 

Keterangan: 

1. Pesanan Diterima 

Pesanan diterima sistem Jubelio yang didapatkan dri 

setiap channel yang terintegrasi. 

2. Melihat Pesanan Masuk (Lf2.1) 

Admin Giyomi melihat pesanan yang masuk dari setiap 

channel yang telah terintegrasi. 

3. Memilih Pelanggan yang telah Membayar (Lf2.2) 

Admin Giyomi melihat pelanggan siapa saja yang telah 

membayar. 

4. Membuat Kontak Pelanggan (Lf2.3) 

Setelah mengetahui pesanan mana saja yang telah 

membayar, admin Giyomi membuat kontak dari 

pelanggan tersebut. 

5. Membatalkan Pesanan (Lf2.4) 

Admin Giyomi membatalkan pesanan apabila terjadi 

permasalahan mendadak seperti barang tidak ada atau 

rusak. 
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6. Pesanan Dibatalkan (Lf2.5) 

Pesanan tidak dilanjutkan proses persiapanya karena 

telah dibatalkan. 

7. Menyiapkan Pesanan (Lf2.6) 

Setelah itu admin Giyomi, menyiapkan pesanan tersebut 

sehingga mendapatkan nomor pengambilan. 

8. Mengirim Pesanan (Lf2.7) 

Admin Giyomi mengirim pesanan dengan mencetak 

faktur dan surat jalan ang akan digunakan sebagai berkas 

pendukung pengiriman barang. 

9. Pesanan Dikirim (Lf2.8) 

Pesanna telah siap dikirim oleh kurir. 

 

- Memantau Pesanan Masuk (Lf2.1) 

 

 

Gambar 8. 14 Diagram aktivitas memantau pesanan masuk (Lf2.1) saat ini 

Tabel 8. 11 Kolom Fungsionalitas Memantau Pesanan Masuk (Lf2.1.1) 

Form Kode Field Field 

Memantau Pesanan 

Masuk (Lf2.1.1) 

Lo2.1.1.1 Nomor  

Lo2.1.1.2 Tanggal Pesanan  

Lo2.1.1.3 Pelanggan  

Lo2.1.1.4 Lokasi  

Lo2.1.1.5 Nilai  

Lo2.1.1.6 Sumber  

Lo2.1.1.7 Kurir  

Lo2.1.1.8 Status Channel  

Lo2.1.1.9 No. Faktur  
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Gambar 8. 15 Tampilan memantau pesanan masuk
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- Memilih Pelanggan yang telah Membayar (Lf2.2) 

 

 

Gambar 8. 16 Diagram aktivitas memilih pelanggan yang telah membayar 

(Lf2.2) saat ini 

Tabel 8. 12 Kolom Fungsionalitas Memilih Pelanggan yang telah Membayar 

(Lf2.2.1) 

Form Kode Field Field 

Memilih Pelanggan 

yang telah Membayar 

(Lf2.2.1) 

Lo2.2.1.1 Nomor  

Lo2.2.1.2 Tanggal Pesanan  

Lo2.2.1.3 Pelanggan  

Lo2.2.1.4 Lokasi 

Lo2.2.1.5 Nilai  

Lo2.2.1.6 Sumber  

Lo2.2.1.7 Kurir  

Lo2.2.1.8 Note  

Lo2.2.1.9 Batas Kirim  

Lo2.2.1.10 Status Stok  
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Gambar 8. 17 Tampilan memilih pelanggan yang telah membayar
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- Menyiapkan Pesanan (Lf2.3) 

 

 

Gambar 8. 18 Diagram aktivitas menyiapkan pesanan (Lf2.3) saat ini 

Tabel 8. 13 Kolom Fungsionalitas Memilih Pesanan yang telah Membayar 

(Lf2.2.1) 

Form Kode Field Field 

Memilih Pesanan 

(Lf2.3.1) 

Lo2.3.1.1 Nomor Pesanan 

Lo2.3.1.2 Tanggal Pesanan 

Lo2.3.1.3 Pelanggan 

Lo2.3.1.4 Lokasi 

Lo2.3.1.5 Nilai  

Lo2.3.1.6 Sumber (Channel) 

Lo2.3.1.7 Kurir  

Lo2.3.1.8 Note 

Lo2.3.1.9 Batas Kirim 

Lo2.3.1.10 Status Stock (Centang)  

 

Tabel 8. 14 Kolom Fungsionalitas Membuat Nomor Pengambilan (Lf2.3.2) 

Form Kode Field Field 

Membuat Nomor 

Pengambilan (Lf2.3.2) 

Lo2.3.2.1 Nomor Pengambilan 

Lo2.3.2.2 Kode Barang 

Lo2.3.2.3 Barang 

Lo2.3.2.4 Bundle 

Lo2.3.2.5 Lokasi 

Lo2.3.2.6 Kuantitas Pesanan 

Lo2.3.2.7 Kuantitas Aktual 

Lo2.3.2.8 Unit 
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Form Kode Field Field 

Lo2.3.2.9 Kuantitas Ambil 

Lo2.3.2.10 No Pesanan 

Lo2.3.2.11 Status 
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Gambar 8. 19 Tampilan menyiapkan pesanan
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- Membatalkan Pesanan (Lf2.4) 

 

Gambar 8. 20 Diagram aktivitas membatalkan pesanan (Lf2.4) saat ini 

Tabel 8. 15 Kolom Fungsionalitas Memilih Pesanan Batal (Lf2.4.1) 

Form Kode Field Field 

Memilih Pesanan Batal 

(Lf2.4.1) 

Lo2.4.1.1 Nomor 

Lo2.4.1.2 Tanggal Pesanan 

Lo2.4.1.3 Pelanggan 

Lo2.4.1.4 Lokasi 

Lo2.4.1.5 Nilai 

Lo2.4.1.6 Sumber (channel) 

Lo2.4.1.7 Kurir  

Lo2.4.1.8 Note 

Lo2.4.1.9 Batas Kirim 

Lo2.4.1.10 Status Stok 

Tabel 8. 16 Kolom Fungsionalitas Membatalkan Pesanan (Lf2.4.2) 

Form Kode Field Field 

Membatalkan Pesanan 

(Lf2.4.2) 

Lo2.4.2.1 Batal (centang) 

Lo2.4.2.2 Alasan 

Lo2.4.2.3 Detail Alasan 
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Gambar 8. 21 Tampilan membatalkan pesanan 
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- Mengirim Pesanan (Lf2.5) 

 

Gambar 8. 22 Diagram aktivitas mengirim pesanan (Lf2.5) saat ini 

Tabel 8. 17 Kolom Fungsionalitas Memilih Pesanan (Lf2.5.1) 

Form Kode Field Field 

Memilih Pesanan 

(Lf2.5.1) 

Lo2.5.1.1 Nomor pesanan  

Lo2.5.1.2 Tanggal pesanan  

Lo2.5.1.3 Sumber (Channel) 

Lo2.5.1.4 Pelanggan 

Lo2.5.1.5 Alamat kirim 

Lo2.5.1.6 Kurir 

Lo2.5.1.7 Pengambilan 

Lo2.5.1.8 Faktur 

Lo2.5.1.9 Batas Kirim 

Tabel 8. 18 Kolom Fungsionalitas Mengambil Resi (Lf2.5.2) 

Form Kode Field Field 

Mengambil Resi 

(Lf2.5.2) 

Lo2.5.2.1 Nomor pesanan 

Lo2.5.2.2 Tanggal pesanan 

Lo2.5.2.3 Nomor pengiriman 

Lo2.5.2.4 Tanggal pengiriman  

Lo2.5.2.5 Kurir 

Lo2.5.2.6 Nomor tiket 

Lo2.5.2.7 Nomor resi 

Lo2.5.2.8 Status pengembalian 
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Gambar 8. 23 Tampilan mengirim pesanan 
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• Pengembalian Barang Online (Lp3) 

 

Gambar 8. 24 Diagram aktivitas pengembalian barang online (Lp3) saat ini 

Keterangan: 

1. Menerima Pengembalian Barang dari Channel (Lf3.1) 

Admin Giyomi menerima pengembalian barang dari 

channel secara otomatis. 

 

- Menerima Pengembalian Barang dari Channel (Lf3.1) 

 

Gambar 8. 25 Diagram aktivitas menerima pengembalian barang channel 

(Lf3.1) saat ini 

Tabel 8. 19 Kolom Fungsionalitas Melihat List Retur (Lf3.1.1) 

Form Kode Field Field 

Melihat List Retur 

(Lf3.1.1) 

Lo3.1.1.1 Nomor  

Lo3.1.1.2 Pelanggan 

Lo3.1.1.3 No Return 

Lo3.1.1.4 Tanggal  

Lo3.1.1.5 Tipe  

Lo3.1.1.6 Nilai 



 

 

    

 

1
0

4
 

 
 

Gambar 8. 26 Tampilan menerima pengembalian barang dari channel
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• Pengembalian Barang Offline (Lp4) 

 

Gambar 8. 27 Diagram aktivitas pengembalian barang offline (Lp4) saat ini 

Keterangan: 

1. Barang Diterima 

Admin Giyomi menerima pengembalian barang secara 

offline yaitu dengan datang langsung ke toko atau melalui 

Whatsapp dan Line. 

2. Melakukan Penyesuaian Persediaan (L4.1) 

Admin Giyomi melakukan penambahan jumlah barang 

pada penyesuaian persediaan. 

 

- Melakukan Penyesuaian Persediaan (Lf4.1) 

 

Gambar 8. 28 Diagram aktivitas melakukan penyesuaian persediaan (Lf4.1) 

saat ini 

Tabel 8. 20 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Penyesuaian Persediaan 

(Lf4.1.1) 

Form Kode Fied Field 

Mengisi Info 

Penyesuaian Persediaan 

(Lf4.1.1) 

Lo4.1.1.1 Keterangan 

Lo4.1.1.2 Scan  

Lo4.1.1.3 No Penyesuaian 

Lo4.1.1.4 Tanggal 

Lo4.1.1.5 Lokasi 
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Tabel 8. 21 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Barang (Lf4.1.2) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Barang 

(Lf4.1.2) 

Lo4.1.2.1 Barang 

Lo4.1.2.2 Qty Tambah / Kurang 

Lo4.1.2.3 On hand 

Lo4.1.2.4 Qty Akhir 

Lo4.1.2.5 Unit  

Lo4.1.2.6 Harga Pokok 

Lo4.1.2.7 Jumlah 

Lo4.1.2.8 Serial No 

Lo4.1.2.9 Keterangan 



 

 

    

  

1
0

7
 

 
 

Gambar 8. 29 Tampilan melakukan penyesuaian persediaan
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• Perbaruan Data Baru (Lp5) 

 

Gambar 8. 30 Diagram aktivitas perbaruan data baru (Lp5) saat ini 

Keterangan : 

1. Menambahkan Katalog Baru (Lf5.1) 

Admin Giyomi menambahkan katalog baru yang belum 

pernah di input kan. 

2. Menyesuaikan Persediaan (Lf5.2) 

Admin Giyomi menambahkan jumlah kuantitas dari 

atalog baru dengan menyesuaikan persediaan. 

3. Melakukan Sinkronisasi Online (Lf5.3) 

Setelah itu, admin Giyomi melakukan sinkronisasi 

kuantitas dari setiap barang ke setiap channel yang ada.  

 

- Menambahkan Katalog Baru (Lf5.1) 

 

Gambar 8. 31 Diagram aktivitas menambahkan katalog baru (Lf5.1) saat ini 

Tabel 8. 22 Kolom Fungsionalitas Mengisi Detail Barang (Lf5.1.1) 

Form Kolom Field Field 

Mengisi Detail Barang 

(Lf5.1.1) 

Lo5.1.1.1 Nama 

Lo5.1.1.2 Kategori Barang 

Lo5.1.1.3 Merek 
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Form Kolom Field Field 

Lo5.1.1.4 SKU (Kode Barang) 

Automaticaly Generated 

Lo5.1.1.5 Unit 

Lo5.1.1.6 Deskripsi 

 

Tabel 8. 23 Kolom Fungsionalitas Mengisi Variasi Barang (Lf5.1.2) 

Form Kolom Field Field 

Mengisi Variasi Barang 

(Lf5.1.2) 

Lo5.1.2.1 Tipe Varian 

Lo5.1.2.2 Ukuran 

Lo5.1.2.3 Warna 

Lo5.1.2.4 SKU 

Lo5.1.2.5 Barcode 

Lo5.1.2.6 Upload Foto Produk 

 

Tabel 8. 24 Kolom Fungsionalitas Memilih Channel (Lf5.1.3) 

Form Kolom Field Field 

Memilih Channel 

(Lf5.1.3) 

 

Lo5.1.3.1 Tokopedia 

Lo5.1.3.2 Shopee 

Lo5.1.3.3 DealPos 

Lo5.1.3.4 BukaLapak 

Lo5.1.3.5 Blibli 

Lo5.1.3.6  

 

Tabel 8. 25 Kolom Fungsionalitas Mengisi Harga (Lf5.1.4) 

Form Kolom Field Field 

Mengisi Harga 

(Lf5.1.4) 

Lo5.1.4.1 Harga Jual  

Lo5.1.4.2 Harga Channel per 

SKU 

 

Tabel 8. 26 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Pengiriman (Lf5.1.5) 

Form Kolom1 Field Field 

Lo5.1.5.2 Berat Paket 
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Form Kolom1 Field Field 

Mengisi Info 

Pengiriman (Lf5.1.5) 

Lo5.1.5.3 Panjang Paket 

Lo5.1.5.4 Tinggi Paket 

Lo5.1.5.5 Lebar Paket 

Lo5.1.5.6 Isi Paket 

 

Tabel 8. 27 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Penjualan dan Pembelian 

(Lf5.1.6) 

Form Kolom Field Field 

Mengisi Info Penjualan 

dan Pembelian 

(Lf5.1.6) 

Lo5.1.6.1 Dijual (centang) 

Lo5.1.6.2 Dibeli (centang) 

Lo5.1.6.3 Disimpan (centang) 

Lo5.1.6.4 Pajak Penjualan 

Lo5.1.6.5 Akun Penjualan 

Lo5.1.6.6 Harga Beli 

Lo5.1.6.7 Pajak Pembelian 

Lo5.1.6.8 Akun Persediaan 

Lo5.1.6.9 Akun HPP 

Lo5.1.6.10 Batas Stock Menipis 

Lo5.1.6.11 Batas Stock Prioritas 



 

 

     

  

1
1

1
 



 

   

 

1
1

2
 

 



 

 

     

  

1
1

3
 

 

Gambar 8. 32 Tampilan menambahkan katalog baru 
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- Menyesuaikan Persediaan (Lf5.2) 

 

Gambar 8. 33 Diagram aktivitas menyesuaikan persediaan (Lf5.2) saat in 

Tabel 8. 28 Kolom Fungsionalitas Memilih Persediaan (Lf5.2.1) 

Form Kode Field Field 

Memilih Persediaan 

(Lf5.2.1) 

Lo5.2.1.1 Nama 

Lo5.2.1.2 SKU 

Lo5.2.1.3 Harga Pokok 

Lo5.2.1.4 Jumlah Pusat* 

Lo5.2.1.5 Jumlah Transit 

Lo5.2.1.6 Total  

 

Tabel 8. 29 Kolom Fungsionalitas Mengatur Penyesuaian Persediaan (Lf5.2.2) 

Form Kode Field Field 

Mengatur Penyesuaian 

Persediaan (Lf5.2.2) 

Lo5.2.2.1 Keterangan 

Lo5.2.2.2 Scan SKU Barang 

Lo5.2.2.3 Nomor Penyesuaian 

Lo5.2.2.4 Tanggal  

Lo5.2.2.5 Lokasi 

Lo5.2.2.6 Barang 

Lo5.2.2.7 Jumlah Tambah Barang 

Lo5.2.2.8 On Hand 

Lo5.2.2.9 Kuantitas Akhir 

Lo5.2.2.10 Unit 

Lo5.2.2.11 Harga Pokok 

Lo5.2.2.12 Jumlah  

Lo5.2.2.13 Serial Nomor 

Lo5.2.2.14 Keterangan 



 

 

     

  

1
1

5
 

 
 

Gambar 8. 34 Tampilan menyesuaikan persediaan 
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- Melakukan Sinkronisasi Online (Lf5.3) 

 

Gambar 8. 35 Diagram aktivitas melakukan sinkronisasi online (Lf5.3) saat 

ini 

Tabel 8. 30 Kolom Fungsionalitas Memilih Persediaan (Lf5.3.1) 

Form Kolom Field Field 

Memilih Persediaan 

(Lf5.3.1) 

Lo5.3.1.1 Nama 

Lo5.3.1.2 SKU 

Lo5.3.1.3 Harga Pokok 

Lo5.3.1.4 Jumlah Pusat* 

Lo5.3.1.5 Jumlah Transit 

Lo5.3.1.6 Total  



 

 

     

  

1
1

7
 

 
 

Gambar 8. 36 Tampilan melakukan sinkronisasi online
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• Pembaruan Data Lama (Lp6) 

 

 

Gambar 8. 37 Diagram aktivitas pembaruan data lama (Lp6) saat ini 

Keterangan: 

1. Melakukan Pembaruan Data Lama (Lf6.1) 

Admin Giyomi melakukan pembaruan katalog lama 

dengan menambahkan kuantitas. 

 

- Melakukan Pembaruan Data Lama (Lf6.1) 

 

 

Gambar 8. 38 Diagram aktivitas melakukan pembaruan data lama (Lf6.1) 

saat ini 

Tabel 8. 31 Kolom Fungsionalitas Mengisi Penyesuaian Persediaan (Lf6.1.1) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Penyesuaian 

Persediaan (Lf6.1.1) 

Lo6.1.1.1 Keterangan  

Lo6.1.1.2 Scan 

Lo6.1.1.3 No Penyesuaian (auto) 

Lo6.1.1.4 Tanggal  

Lo6.1.1.5 Lokasi 
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Tabel 8. 32 Kolom Fungsionalitas Mengisi Informasi Barang (Lf6.1.2) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Informasi 

Barang (Lf6.1.2) 

Lo6.1.2.1 Barang 

Lo6.1.2.2 Jumlah tambah atau 

kurang 

Lo6.1.2.3 On Hand 

Lo6.1.2.4 Kuantitas Akhir 

Lo6.1.2.5 Unit 

Lo6.1.2.6 Harga Pokok 

Lo6.1.2.7 Jumlah  

Lo6.1.2.8 Serial No 

Lo6.1.2.9 Keterangan 

 



 

 

   

 

1
2

0
 

 

 
Gambar 8. 39 Tampilan Pembaruan Data Lama
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• Membuat Promo (Lp7) 

 

Gambar 8. 40 Diagram aktivitas membuat promo (Lp7) saat ini 

Keterangan: 

1. Membuat Promosi Baru (Lf7.1) 

Admin Giyomi membuat promosi baru setiap acara 

penting seperti kemerdekaan, Black Friday, natal, dll. 

2. Promosi Ditambahkan 

Promosi baru telah ditambahkan oleh admin Giyomi. 

 

- Membuat Promosi Baru (Lf7.1) 

 

 

Gambar 8. 41 Diagram aktivitas membuat promosi baru (Lf7.1) saat ini 

Tabel 8. 33 Kolom Fungsionalitas Mengisi Informasi Promosi (Lf7.1.1) 

Form Kolom Field Field 

Mengisi Informasi 

Promosi (Lf7.1.1) 

Lo7.1.1.1 Nama 

Lo7.1.1.2 Channel 

Lo7.1.1.3 Tanggal Mulai 

Lo7.1.1.4 Tanggal Berakhir 
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Tabel 8. 34 Kolom Fungsionalitas Mengisi Informasi Barang 

Form Kode Field Field 

Mengisi Informasi 

Barang (Lf7.1.2) 

Lo7.1.2.1 Group Barang 

Lo7.1.2.2 Harga Normal 

Lo7.1.2.3 Harga Promo 



 

     

  

1
2

3
 

            

 
 

Gambar 8. 42 Tampilan membuat promosi baru
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• Membuat Bundle (Lp8) 

 

Gambar 8. 43 Diagram aktivitas membuat bundle (Lp8) saat ini 

Keterangan: 

1. Membuat Persediaan Bundle (Lf8.1) 

Admin Giyomi membuat bundle barang jika barang 

tidak laku.  

 

- Membuat Persediaan Bundle (Lf8.1) 

 

Gambar 8. 44 Diagram aktivitas membuat persediaan bundle (Lf8.1) saat ini 

Tabel 8. 35 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Detail Barang (Lf8.1.1) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Detail 

Barang (Lf8.1.1) 

Lo8.1.1.1 Nama 

Lo8.1.1.2 Kategori Barang 

Lo8.1.1.3 Merk 

Lo8.1.1.4 SKU 

Lo8.1.1.5 Unit 

Lo8.1.1.6 Deskripsi 
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Tabel 8. 36 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Isi Bundle (Lf8.1.2) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Isi Bundle 

(Lf8.1.2) 

Lo8.1.2.1 Produk 

Lo8.1.2.2 Kuantitas 

 

Tabel 8. 37 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Channel (Lf8.1.3) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Channel 

(Lf8.1.3) 

Lo8.1.3.1 Bukalapak 

Lo8.1.3.2 Dealpos 

Lo8.1.3.3 Shopee 

Lo8.1.3.4 Tokopedia 

 

Tabel 8. 38 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Harga (Lf8.1.4) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Harga 

(Lf8.1.4) 

Lo8.1.4.1 Harga Jual 

Lo8.1.4.2 Harga per Channel per 

SKU 

 

Tabel 8. 39 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Pengiriman (Lf8.1.5) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Pengiriman 

(Lf8.1.5) 

Lo8.1.5.1 Berat Paket 

Lo8.1.5.2 Panjang Paket 

Lo8.1.5.3 Tinggi Paket 

Lo8.1.5.4 Lebar Paket 

Lo8.1.5.5 Isi Paket 

 

Tabel 8. 40 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Penjualan (Lf8.1.6) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Penjualan 

(Lf8.1.6) 

Lo8.1.6.1 Pajak Penjualan 

Lo8.1.6.2 Akun Penjualan 

Lo8.1.6.3 Persediaan 

Lo8.1.6.4 Batas Stok Toko 

Prioritas 
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Gambar 8. 45 Tampilan membuat persediaan bundle 
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2. Level Taktis 

• Pemantauan (Lp9) 

 

Gambar 8. 46 Diagram aktivitas pemantauan (Lp9) saat ini 

Keterangan: 

1. Memantau Pesanan (Lf9.1) 

Pihak manajemen Giyomi melakukan pemantauan 

pesanan untuk mengetahui gerak penjualan. 

2. Memantau Keuangan (Lf9.2) 

Pihak manajemen Giyomi melakukan pemantauan 

keuangan untuk mengetahui pendapatan perusahaan. 

3. Memantau Persediaan (Lf9.3) 

Pihak manajemen Giyomi melakukan pemntauan 

persediaan untuk mengerti gerak barang. 

 

- Memantau Pesanan (Lf9.1) 

 

Gambar 8. 47 Diagram aktivitas Memantau Pesanan (Lf9.1) saat ini 

Tabel 8. 41 Kolom Fungsionalitas Melihat Informasi Pesanan (Lf9.1.1) 

Form Kode Field Field 

Melihat Informasi 

Pesanan (Lf9.1.1) 

Lo9.1.1.1 Jumlah Pesanan Bulan 

Ini 

Lo9.1.1.2 Nilai Pesanan Bulan Ini 

Lo9.1.1.3 Jumlah Retur Bulan Ini 

Lo9.1.1.4 Nilai Retur Bulan Ini 

Lo9.1.1.5 Jumlah Batal Bulan Ini 
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Form Kode Field Field 

Lo9.1.1.6 Nilai Batal Bulan Ini 

Lo9.1.1.7 Jumlah Pesanan per 

Channel Bulan Ini 

Lo9.1.1.8 Jumlah Pesanan Batal 

per Channel Bulan Ini 

Lo9.1.1.9 Jumlah Ongkos Kirim 

per Channel Bulan Ini 

Lo9.1.1.10 Jumlah SKU Terjual 

per Channel Bulan Ini 

Lo9.1.1.11 Jumlah Pesanan per 

Channel Harian (rata-

rata) 

Lo9.1.1.12 Nilai Persen Pesanan 

per Channel Harian 

 

Tabel 8. 42 Kolom Fungsionalitas Melihat Grafik (Lf9.1.2) 

Form Kode Field Field 

Melihat Grafik 

(Lf9.1.2) 

Lo9.1.2.1 Nilai Pesanan Tahun 

Ini 

Lo9.1.2.2 Nilai Retur Tahun Ini 



 

 

     

  

1
3

1
 

 

 
Gambar 8. 48 Tampilan memantau pesanan 
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- Memantau Keuangan (Lf9.2) 

 

Gambar 8. 49 Diagram aktivitas Memantau Keuangan (Lf9.2) saat ini 

Tabel 8. 43 Kolom Fungsionalitas Melihat Keuntungan (Lf9.2.1) 

Form Kode Field Field 

Melihat Keuntungan 

(Lf9.2.1) 

Lo9.2.1.1 Nilai Pendapatan 

Setelah Diskon Bulan 

Ini 

Lo9.2.1.2 Nilai Modal Bulan Ini 

Lo9.2.1.3 Nilai Keuntungan Bulan 

Ini 



 

 

     

  

1
3

3
 

 
 

Gambar 8. 50 Tampilan memantau keuangan
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- Memantau Persediaan (Lf9.3) 

 

Gambar 8. 51 Diagram aktivitas Memantau Persediaan (Lf9.3) saat ini 

Tabel 8. 44 Kolom Fungsionalitas Melihat Grafik (Lf9.3.1) 

Form Kode Field Field 

Melihat Grafik 

(Lf9.3.1) 

Lo9.3.1.1 Kategori Barang 

Terbaik Bulan Ini 

 

Tabel 8. 45 Kolom Fungsionalitas Melihat Informasi Barang (Lf9.3.2) 

Form Kode Field Field 

Melihat Informasi 

Barang (Lf9.3.2) 

Lo9.3.2.1 Barang Paling Laku 

Terjual 3 Bulan Terakhir 

Lo9.3.2.2 Jumlah Barang Habis 

Lo9.3.2.3 Jumlah Stok Menipis 

Lo9.3.2.4 Jumlah Tidak Laku 

Lo9.3.2.5 Jumlah Offline/Online 

Lo9.3.2.6 Nilai Modal 

Lo9.3.2.7 Nilai Tidak Laku 
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5
 

 

Gambar 8. 52 Tampilan memantau persediaan 
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• Mengatur Akses Pengguna (Lp10) 

 

Gambar 8. 53 Diagram aktivitas Mengatur Akses Pengguna (Lp10) saat ini 

Keterangan : 

1. Menambah Pengguna Baru (Lf10.1) 

Pihak manajemen Giyomi menambah pengguna baru jika 

ada pesanan dengan pengguna yang belum pernah 

melakukan transaksi. 

 

- Menambah Baru Pengguna (Lf10.1) 

 

Gambar 8. 54 Diagram aktivitas Menambah Baru Pengguna (Lf10.1) saat ini 

Tabel 8. 46 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Pengguna (Lf10.1.1) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Pengguna 

(Lf10.1.1) 

Lo10.1.1.1 Email 

Lo10.1.1.2 Nama Pengguna 

Lo10.1.1.3 Password 

Lo10.1.1.4 Konfirmasi 

Lo10.1.1.5 Peran Pengguna 
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Gambar 8. 55 Tampilan menambah baru pengguna 
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• Menambahkan Channel (Lp11) 

 

Gambar 8. 56 Diagram aktivitas Menambahkan Channel (Lp11) saat ini 

Keterangan : 

1. Melakukan Integrasi Channel (Lf11.1) 

Pihak manajemen Giyomi melakukan integrasi setiap 

channel yang dimiliki seperti shopee  

 

- Melakukan Integrasi Channel (Lf11.1) 

 

Gambar 8. 57 Diagram aktivitas Melakukan Integrasi Channel (Lf11.1) 

Tabel 8. 47 Kolom Fungsionalitas Memilih Channel (Lf11.1.1) 

Form Kode Field Field 

Memilih Channel 

(Lf11.1.1) 

Lo11.1.1.1 Nama Channel  

Tabel 8. 48 Kolom Fungsionalitas Mengisi Info Channel (Lf11.2) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Info Channel 

(Lf11.1.2) 

Lo11.1.2.1 Email User pada 

Channel 
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9
 

 

Gambar 8. 58 Tampilan melakukan integrasi 
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• Pelaporan Penjualan (Lp12) 

 

Gambar 8. 59 Diagram aktivitas Pelaporan Penjualan (Lp12) saat ini 

Keterangan : 

1. Melihat Laporan Semua Transaksi Penjualan (Lf12.1) 

Pihak manajemen melihat laporan semua penjualan setiap 

akhir minggu. 

2. Laporan tercetak (Lf12.2) 

Pihak manajemen mencetak laporan setiap akhir minggu 

 

- Melihat Laporan Semua Transaksi Penjualan (Lf12.1) 

 

Gambar 8. 60 Diagram aktivitas Melihat Laporan Semua Transaksi 

Penjualan (Lf12.1) 

Tabel 8. 49 Kolom Fungsionalitas Mengisi Kriteria Laporan Semua Transaksi 

Penjualan (Lf12.1.1) 

Form Kode Field Field 

Mengisi Kriteria 

Laporan Semua 

Transaksi Penjualan 

(Lf12.1.1) 

Lo12.1.1.1 Dari Tanggal 

Lo12.1.1.2 Sampai Tanggal 
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Tabel 8. 50 Kolom Fungsionalitas Laporan Tercetak (Lf12.1.2) 

Form Kode Field Field 

Laporan Tercetak 

(Lf12.1.2) 

Lo12.1.2.1 Tanggal 

Lo12.1.2.2 No Transaksi 

Lo12.1.2.3 REF 

Lo12.1.2.4 Channel 

Lo12.1.2.5 Nama Toko 

Lo12.1.2.6 Pelanggan 

Lo12.1.2.7 Diskon 

Lo12.1.2.8 Pajak  

Lo12.1.2.9 Ongkir 

Lo12.1.2.10 Asuransi 

Lo12.1.2.11 Total 

Lo12.1.2.12 Grand Total 

 



 

 

    

 

1
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2
 

 

 

Gambar 8. 61 Tampilan laporan penjualan tercetak
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LAMPIRAN E. DAMPAK KETIDAKSESUAIAN FUNGSIONAL 

Gambar 8. 62 Dampak Ketidaksesuaian fungsional 

Kode 

Misfits 

Misfits Dampak 

 Level proses  

 Menambahkan Sumber  

M1-Lp13 Menambahkan Event Baru Pihak manajemen dari Giyomi tidak dapat menambahkan 

“Event” sebagai salah satu sumber penjualan nya sehingga 

muncul aktivitas tambahan (perhitungan dengan excel) yang 

dilakukan di luar sistem oleh pemilik.  

 Level fungsional  

 Pelaporan Penjualan - 

Melihat Laporan Semua 

Transaksi Penjualan 

 

M1-Lf12.1  Menampilkan Laporan 

Semua Transaksi Penjualan 

Pihak manajemen dari Giyomi tidak dapat mengetahui 

laporan penjualan secara langsung sehingga muncul 

tambahan jam kerja atau lembur yang dilakukan oleh Mbak 

Dini selaku admin Giyomi untuk mencetak laporan semua 

transaksi penjualan setiap akhir minggu dan dilaporkan ke 

pemilik Giyomi. 

 Level output  



 

 

    

 

1
4

4
 

Kode 

Misfits 

Misfits Dampak 

 Pemantauan – Memantau 

Pesanan – Melihat 

Informasi Pesanan 

 

M1-Lf9.1.1 Harga Pokok Penjualan Pihak manajemen dari Giyomi tidak dapat mengetahui 

perbedaan antara HPP dan Nilai pesanan yang telah di 

dapatkan untuk bulan ini sehingga muncul aktivitas 

tambahan (perhitungan dengan excel) yang dilakukan diluar 

sistem oleh pemilik. 

M2-Lf9.1.1 Presentase Keuntungan Giyomi kesusahan dalam mengetahui posisi saat ini dimana 

hal tersebut berpengaruh pada kinerja Giyomi karena kolom 

ini sebagai pacuan untuk Giyomi dalam mencapai target 

bulan selanjutnya sehingga muncul aktivitas tambahan 

(perhitungan dengan excel) yang dilakukan diluar sistem oleh 

pemilik. 

M3-Lf9.1.1 Jumlah Penjualan per Event Giyomi kesusahan untuk mengetahui event bazar manakah 

yang memberikan keuntungan bagi Giyomi. Nantinya hal 

tersebut menjadi pertimbangan dalam mengikuti event 

selanjutnya sehingga muncul aktivitas tambahan 

(perhitungan dengan excel) yang dilakukan diluar sistem oleh 

pemilik. 



 

 

  

1
4

5
 

Kode 

Misfits 

Misfits Dampak 

M4-Lf9.1.1 Nilai Penjualan per Event Giyomi kesusahan untuk mengetahui event bazar manakah 

yang memberikan keuntungan bagi Giyomi. Nantinya hal 

tersebut menjadi pertimbangan dalam mengikuti event 

selanjutnya sehingga muncul aktivitas tambahan 

(perhitungan dengan excel) yang dilakukan diluar sistem oleh 

pemilik. 

 Pemantauan – Memantau 

Pesanan – Melihat Grafik 

 

M1-Lf9.1.2 Nilai Pesanan Harian untuk 

Bulan Ini  

Giyomi kesusahan untuk mengetahui posisi terkini nilai 

pesanan nya berdasarkan target yang ada dan mengetahui 

kapan pesanan mengalami peningkatan/habis sehingga 

terjadi kerugian karena keterlambatan restock dan kerugian 

dalam kehilangan pesanan karena tidak mencapai target. 

M2-Lf9.1.2 Target Pesanan Harian Bulan 

Ini 

Giyomi kesusahan untuk mencapai target karena tidak ada 

pacuan dalam mencapai target tersebut sehingga terjadi 

kerugian dalam kehilangan pesanan karena tidak mencapai 

target. 

M3-Lf9.1.2 Persentase Pencapaian 

Pesanan Bulan Ini 

Giyomi tidak dapat mengetahui persentase pencapaian dari 

nilai pesanan berjalan untuk bulan ini sehingga terjadi 

kerugian dalam kehilangan pesanan karena tidak mencapai 



 

 

    

 

1
4

6
 

Kode 

Misfits 

Misfits Dampak 

target dan muncul aktivitas tambahan (perhitungan dengan 

excel) yang dilakukan diluar sistem oleh pemilik. 

 Pemantauan – Memantau 

Persediaan – Melihat 

Informasi Persediaan 

 

M1-Lf9.3.2 Barang Paling Laku pada 

Channel 

Giyomi kesusahan dalam mengetahui informasi barang yang 

paling laku pada setiap channel yang terintegrasi sehingga 

perlu melihat Laporan semua Transaksi Penjualan per 

Channel pada akhir minggu dan hal tersebut menyebabkan 

adanya aktivitas tambahan (perhitungan dengan excel) yang 

dilakukan diluar sistem oleh pemilik. 

M2-Lf9.3.2 Barang Paling Laku pada 

Toko 

Giyomi kesusahan dalam mengetahui informasi barang yang 

paling laku pada setiap toko yang dimiliki sehingga perlu 

melihat Laporan semua Transaksi Penjualan per Channel 

pada akhir minggu dan hal tersebut menyebabkan adanya 

aktivitas tambahan (perhitungan dengan excel) yang 

dilakukan diluar sistem oleh pemilik. 

M3-Lf9.3.2 Jumlah Stok SKU tersedia Giyomi kesusahan dalam mengetahui informasi jumlah stok 

sebelum pembuatan diskon bundle sehingga muncul aktivitas 

tambahan yang dilakukan diluar sistem oleh pemilik. 



 

 

  

1
4

7
 

Kode 

Misfits 

Misfits Dampak 

M4-Lf9.3.2 Nilai Modal SKU tersedia Giyomi kesusahan dalam menentukan nilai jual pada diskon 

bundle karena nilai modal disini berperan sebagai batasan 

biaya bawah sehingga muncul aktivitas tambahan yang 

dilakukan diluar sistem oleh pemilik. 

M5-Lf9.3.2 Nilai Persediaan SKU 

tersedia 

Giyomi kesusahan dalam menentukan nilai jual pada diskon 

bundle karena nilai modal disini berperan sebagai batasan 

biaya atas sehingga muncul aktivitas tambahan yang 

dilakukan diluar sistem oleh pemilik. 



148 

 

    

 

Halaman ini sengaja dikosongkan



 

 

  

1
4

9
 

LAMPIRAN F. REKAP PENJUALAN  

 

Gambar 8. 63 Rekap penjualan dari setiap sumber bulanan 
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LAMPIRAN G. PERHITUNGAN BIAYA DAN MANFAAT K1 

Tabel 8. 51 Perhitungan biaya dan manfaat alternatif 1 pada kondisi 1 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

C1A1 Biaya awal 

paket 
Jubelio 

Berdasarkan 

LAMPIRAN    
A.1 dan 

LAMPIRAN C 

Rp.3000.000 

 B1A1 Saving cost 

untuk biaya 
pembuatan 

sistem baru 

dengan 

software house 
(A2) 

Berdasarkan 

LAMPIRAN 
A.3 

Rp.300.000.000 

 

C2A1 Subscription 
Cost untuk 

Jubelio 

Berdasarkan 
LAMPIRAN    

A.1 dan 

LAMPIRAN C 

Rp.900.000 
/bulan 

X 12 bulan 

Rp.10.800.000 

 Saving cost 
untuk biaya 

training sistem 

baru dengan 

software house 
(A2) 

 

C3A1 Biaya Wifi Rp.680.000 

/bulan 

 Saving cost 

untuk biaya 

maintenance 

 



 

 

    

 

1
5

2
 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

X 12 bulan 

Rp.8.160.000 

sistem baru 

dengan 
software house 

(A2) 

C4A1 M1-Lf12.1  Berdasarkan 

LAMPIRAN 

A.2 

Waktu lembur 
admin 1 

minggu sekali: 

 

Rp.30.000 
/jam  

X 48 minggu  

Rp.1.440.000 

    

C5A1 M1-Lp13  Berdasarkan 

LAMPIRAN 

A.1 

Waktu lembur 

pemilik 

    

M1-Lp14 

M1-Lf9.1.1 

M2-Lf9.1.1 

M3-Lf9.1.1 

M4-Lf9.1.1 



  

 

  

1
5

3
 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

M1-Lf9.3.2 seminggu 2 

kali: 
 

Rp. 80.000/ 2 

jam 

X 48 minggu  
Rp. 3.840.000 

M2-Lf9.3.2 

M3-Lf9.3.2 

M4-Lf9.3.2 

M5-Lf9.3.2 

C6A1 M1-Lf9.1.2  Keterangan: 
Berdasarkan 

LAMPIRAN 

F, 5 bulan 

terakhir 
mengalami 

kehilangan 

pesanan 

dibawah target 
selama 2 bulan 

maka setiap 2 

bulan sekali 

mengalami 

    

M2-Lf9.1.2 



 

 

    

 

1
5

4
 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

kehilangan 

pesanan. 
 

Nilai 

kehilangan 

pesanan 
didapatkan 

dari nilai 

kehilangan 

pesanan paling 
tinggi yaitu: 

 

Januari 2019 

Total 
penjualan: 

Rp. 

421.161.264 

Target 

penjualan: 

Rp. 

500.000.000 



  

 

  

1
5

5
 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

Persentase 

pencapaian: 
84,23% 

Persentase 

kehilangan: 

15,47% 
Nilai 

kehilangan: 

Rp. 

78.838.736 
 

Nilai 

kehilangan 

untuk periode 
1 tahun 

mencapai: 

Rp. 

78.838.736 

X6 

kalikehilangan  



 

 

    

 

1
5

6
 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

Rp.473.032.4

16 

 

Tabel 8. 52 Perhitungan biaya dan manfaat alternatif 2 pada kondisi 1 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

C1A2  Pembuatan 
sistem baru 

dengan 

software 

house 

Berdasarkan 
LAMPIRAN 

A.3 

Rp.300.000.000 

 B1A2 Saving cost 
untuk biaya 

awal Jubelio 

(A1) 

Berdasarkan 
LAMPIRAN    

A.1 dan 

LAMPIRAN C 

Rp.3000.000 

 

Biaya 

training 

untuk sistem 

baru dengan 
software 

house 

 B2A2 Saving cost 

untuk 

subscription 

selama 3 
Tahun 

Berdasarkan 

LAMPIRAN    

A.1 dan 

LAMPIRAN C 
Rp. 900.000 

/bulan 

 



  

 

  

1
5

7
 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

X 12 bulan  

Rp.10.800.00

0 

Biaya 
maintenance 

untuk sistem 

baru dengan 

software 
house 

  Mengatasi 
solusi  

  

C2A2 Biaya Wifi 
selama 3 

Tahun 

Rp.680.000 
/bulan 

X 12 bulan  

Rp.8.160.000 

 B3A2 M1-Lf12.1  Tidak ada waktu 
lembur admin (Satu 

minggu 1 jam) 

Rp.30.000/jam 

X 48 minggu  
Rp.1.440.000  

    B4A2 M1-Lp13  Tidak ada waktu 
lembur pemilik 

Giyomi (Satu 

minggu 2 jam) 

M1-Lp14 

M1-Lf9.1.1 

M2-Lf9.1.1 



 

 

    

 

1
5

8
 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

M3-Lf9.1.1 Rp. 80.000/ 2 jam X 

48 minggu 
Rp.3.840.000 

M4-Lf9.1.1 

M1-Lf9.3.2 

M2-Lf9.3.2 

M3-Lf9.3.2 

M4-Lf9.3.2 

M5-Lf9.3.2 

 

 

  

B5A2 M1-Lf9.1.2  Keterangan: 
Berdasarkan 

LAMPIRAN F, 5 

bulan terakhir 

mengalami 

kehilangan pesanan 

dibawah target 

selama 2 bulan maka 

setiap 2 bulan sekali 
mengalami 

kehilangan pesanan. 

 

M2-Lf9.1.2 



  

 

  

1
5

9
 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

Nilai kehilangan 

pesanan didapatkan 
dari nilai kehilangan 

pesanan paling 

tinggi yaitu: 

 
Januari 2019 

Total penjualan: 

Rp. 421.161.264 

Target penjualan: 
Rp. 500.000.000 

Persentase 

pencapaian: 84,23% 

Persentase 
kehilangan: 15,47% 

Nilai kehilangan: 

Rp. 78.838.736 

 

Nilai kehilangan 

untuk periode 1 

tahun mencapai: 



 

 

    

 

1
6

0
 

K1 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible tertinggi pada C6A1) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

Rp. 78.838.736 

X6 kalikehilangan  
Rp. 473.032.416 

 



  

 

  

1
6
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LAMPIRAN H. PEMAJEMUKAN DISKRIT 

 

Gambar 8. 64  Pemajemukan Diskrit 
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LAMPIRAN I. LAPORAN INFLASI 

 

 

 

Gambar 8. 65 Laporan inflasi 
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LAMPIRAN J. PERHITUNGAN BIAYA DAN MANFAAT K2 DAN K3 

Tabel 8. 53 Perhitungan biaya dan manfaat alternatif 1 pada kondisi 2 dan 3 

K2 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah pada C6A1) & K3 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya 
intangible terendah pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

C1A1 Biaya awal 
paket 

Jubelio 

Berdasarkan 
LAMPIRAN    

A.1 dan 

LAMPIRAN C 

Rp.3000.000 

 B1A1 Saving cost 
untuk biaya 

pembuatan 

sistem baru 

dengan 
software house 

(A2) 

Berdasarkan 
LAMPIRAN 

A.3 

Rp.300.000.000 

 

C2A1 Subscription 

Cost untuk 

Jubelio 

Berdasarkan 

LAMPIRAN    

A.1 dan 

LAMPIRAN C 
Rp.900.000 

/bulan 

X 12 bulan 

Rp.10.800.000 

 Saving cost 

untuk biaya 

training sistem 

baru dengan 
software house 

(A2) 

 

C3A1 Biaya Wifi Rp.680.000 

/bulan 

 Saving cost 

untuk biaya 
maintenance 

 



 

   

 

1
6

6
 

K2 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah pada C6A1) & K3 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya 
intangible terendah pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

X 12 bulan 
Rp.8.160.000 

sistem baru 
dengan 

software house 

(A2) 

C4A1 M1-Lf12.1  Berdasarkan 

LAMPIRAN 

A.2 
Waktu lembur 

admin 1 

minggu sekali: 

 
Rp.30.000 

/jam  

X 48 minggu  

Rp.1.440.000 

    

C5A1 M1-Lp13  Berdasarkan 

LAMPIRAN 

A.1 

Waktu lembur 

pemilik 

    

M1-Lp14 

M1-Lf9.1.1 

M2-Lf9.1.1 

M3-Lf9.1.1 

M4-Lf9.1.1 



 

   

  

1
6

7
 

K2 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah pada C6A1) & K3 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya 
intangible terendah pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

M1-Lf9.3.2 seminggu 2 
kali: 

 

Rp. 80.000/ 2 

jam 
X 48 minggu  

Rp. 3.840.000 

M2-Lf9.3.2 

M3-Lf9.3.2 

M4-Lf9.3.2 

M5-Lf9.3.2 

C6A1 M1-Lf9.1.2  Keterangan: 

Berdasarkan 

LAMPIRAN 

F, 5 bulan 
terakhir 

mengalami 

kehilangan 

pesanan 
dibawah 

target selama 

2 bulan maka 

setiap 2 bulan 
sekali 

mengalami 

    

M2-Lf9.1.2 



 

   

 

1
6

8
 

K2 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah pada C6A1) & K3 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya 
intangible terendah pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

kehilangan 
pesanan. 

 

Nilai 

kehilangan 
pesanan 

didapatkan 

dari nilai 

kehilangan 
pesanan 

paling 

rendah yaitu: 

 
Maret 2019 

Total 

penjualan: 

Rp. 

469.482.134 

Target 

penjualan: 

Rp. 
500.000.000 



 

   

  

1
6

9
 

K2 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah pada C6A1) & K3 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya 
intangible terendah pada C6A1) 

A1 (Tetap menggunakan Jubelio) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

Persentase 
Pencapaian: 

93,90% 

Persentase 

kehilangan: 
6,10% 

Nilai 

kehilangan: 

Rp. 
30.517.866 

 

Nilai 

kehilangan 
untuk periode 

1 tahun 

mencapai: 

Rp. 

30.517.866 

X 6 kali 

kehilangan  

= 

Rp.183.107.196  



 

   

 

1
7

0
 

 

Tabel 8. 54 Perhitungan biaya dan manfaat alternatif 2 pada kondisi 2 dan 3 

K2 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah pada C6A1) & K3 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya 
intangible terendah pada C6A1) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

C1A2  Pembuatan 
sistem baru 

dengan 

software 

house 

Berdasarkan 
LAMPIRAN 

A.3 

Rp.300.000.000 

 B1A2 Saving cost 
untuk biaya 

awal Jubelio 

(A1) 

Berdasarkan 
LAMPIRAN    

A.1 dan 

LAMPIRAN C 

Rp.3000.000 

 

Biaya 

training 

untuk sistem 

baru dengan 
software 

house 

B2A2 Saving cost 

untuk 

subscription 

selama 3 
Tahun 

Berdasarkan 

LAMPIRAN    

A.1 dan 

LAMPIRAN C 
Rp. 900.000 

/bulan 

X 12 bulan  

Rp.10.800.000 

 

Biaya 

maintenance 
untuk sistem 

baru dengan 

 Mengatasi 

solusi  

  



 

   

  

1
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K2 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah pada C6A1) & K3 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya 
intangible terendah pada C6A1) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

software 
house 

C2A2 Biaya Wifi 

selama 3 

Tahun 

Rp.680.000 

/bulan 

X 12 bulan  

Rp.8.160.000 

 B3A2 M1-Lf12.1  Tidak ada waktu 

lembur admin (Satu 

minggu 1 jam) 

Rp.30.000/jam 
X 48 minggu  

Rp.1.440.000  

    B4A2 M1-Lp13  Tidak ada waktu 

lembur pemilik 

Giyomi (Satu 

minggu 2 jam) 
Rp. 80.000/ 2 jam X 

48 minggu 

Rp.3.840.000 

M1-Lp14 

M1-Lf9.1.1 

M2-Lf9.1.1 

M3-Lf9.1.1 

M4-Lf9.1.1 

M1-Lf9.3.2 

M2-Lf9.3.2 

M3-Lf9.3.2 

M4-Lf9.3.2 



 

   

 

1
7

2
 

K2 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah pada C6A1) & K3 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya 
intangible terendah pada C6A1) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

M5-Lf9.3.2 

 

 

  

B5A2 M1-Lf9.1.2  Keterangan: 

Berdasarkan 
LAMPIRAN F, 5 

bulan terakhir 

mengalami 

kehilangan pesanan 
dibawah target 

selama 2 bulan 

maka setiap 2 

bulan sekali 
mengalami 

kehilangan pesanan. 

 

Nilai kehilangan 
pesanan didapatkan 

dari nilai kehilangan 

pesanan paling 

rendah yaitu: 
 

Maret 2019 

Total penjualan: 

M2-Lf9.1.2 



 

   

  

1
7
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K2 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah pada C6A1) & K3 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya 
intangible terendah pada C6A1) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

Rp. 469.482.134 
Target penjualan: 

Rp. 500.000.000 

Persentase 

Pencapaian: 93,90% 
Persentase 

kehilangan: 6,10% 

Nilai kehilangan: 

Rp. 30.517.866 
 

Nilai kehilangan 

untuk periode 1 

tahun mencapai: 
Rp. 30.517.866 

X 6 kali kehilangan  

= 

Rp.183.107.196 

 

Oleh sebab itu dengan 

alternatif kedua maka 

tidak ada kehilangan 
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K2 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya intangible terendah pada C6A1) & K3 (Periode waktu 3 tahun dengan biaya 
intangible terendah pada C6A1) 

A2 (Membangun sistem baru dengan jasa software house) 

Kode 

Sumber 

Biaya 

Sumber 

Biaya 

Costs Kode 

Sumber 

Manfaat 

Sumber 

Manfaat 

Benefits 

Tangible Intangible Tangible Intangible 

pesanan sebesar 
Rp.183.107.196 
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LAMPIRAN K. PERHITUNGAN PRESENT VALUE 

Tabel 8. 55 Perhitungan Present Value kondisi 1 

K1 

A1 

Present Value of Costs PV-C = P-C1A1 + P-C2A1 + P-C3A1 + P-C4A1 + P-C5A1 + P-C6A1 

          = 3.000.000 + 30.548.988 + 23.081.458 + 4.073.198 + 10.861.862 + 

1.335.195.612 

= Rp.1.412.246.948 

Present Value of Benefits PV-B = P-B1A1 

= Rp.300.000.000 

A2 

Present Value of Costs PV-C = P-C1A2 + P-C2A2  

= 300.000.000 + 23.081.458 

= Rp.323.081.458 

Present Value of Benefits PV-B = P-B1A2 + P-B2A2 + P-B3A2 + P-B4A2 + P-B5A2   

= 3.000.000 + 30.548.988 + 4.073.198 + 10.861.862 + 1.335.195.612 

= Rp.1.389.165.490 
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Tabel 8. 56 Perhitungan Present Value kondisi 2 

 
K1 

A1 

Present Value of Costs PV-C = P-C1A1 + P-C2A1 + P-C3A1 + P-C4A1 + P-C5A1 + P-C6A1 

          = 3.000.000 + 30.548.988 + 23.081.458 + 4.073.198 + 10.861.862 + 

517.938.846 

= Rp.589.504.352 

Present Value of Benefits PV-B = P-B1A1 

= Rp.300.000.000 

A2 

Present Value of Costs PV-C = P-C1A2 + P-C2A2  

= 300.000.000 + 23.081.458 

= Rp.323.081.458 

Present Value of Benefits PV-B = P-B1A2 + P-B2A2 + P-B3A2 + P-B4A2 + P-B5A2   

= 3.000.000 + 30.548.988 + 4.073.198 + 10.861.862 + 517.938.846 

= Rp.566.422.894 
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Tabel 8. 57 Perhitungan Present Value kondisi 3 

K3 

A1 

Present Value of Costs PV-C = P-C1A1 + P-C2A1 + P-C3A1 + P-C4A1 + P-C5A1 + P-C6A1 

= 3.000.000 + 49.460.760 + 37.370.352 + 6.594.768 +17.586.048 + 

838.576.025 

= Rp. 952.587.953 

Present Value of Benefits PV-B = P-B1A1  

= Rp. 300.000.000 

A2 

Present Value of Costs PV-C = P-C1A2 + P-C2A2  

= 300.000.000 + 37.370.352 

= Rp. 337.370.352 

Present Value of Benefits PV-B = P-B1A2 + P-B2A2 + P-B3A2 + P-B4A2 + P-B5A2 + P-B6A2 

= 3.000.000 + 49.460.760 + 6.594.768 + 17.586.048 + 838.576.025 

= Rp. 915.217.601 
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